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"Demi masa sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian
kecuali orang-orang yang beriman dan menger jakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran”

(Al-Ashr)

" Orang yang belajar dan mengajar adalah patner dalam kebaikan,
sédangkan lain dari kedua orang itu tidak ada kebaikannya”

(Alhadists)

"Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”

(Ar Ra'd: 11)
* Hancurkan pikiran negatif sebelum pikiran tersebut menjadi monster

mental”

(Schwartz)
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RINGKASAN

Mohamad Pamungkas, 981510201108, Jurusan Sosial Ekonomi
Pertanian Fakuitas Pertanian Universitas Jember, dengan judul: “Hubungan
Dinamika Kelompok Petani Anggota HIPPA dengan Tingkat Produksi dan
Pendapatan Usahatani Padi” (Studi Kasus di HIPPA Tirto Lancar Desa
Semboro Kec. Semboro Kab. Jember), bimbingan Ir. M Sunarsih, MS
sebagai Dosen Pembimbing Utama (DPU) dan Ir. Sri Subekti, MSi sebagai
Dosen Pembimbing Anggota (DPA).

HIPPA merupakan salah satu kelembagaan yang dibentuk di tingkat petani
sebagai wadah bagi petani dalam mengelola jaringan irigasi dan memecahkan
permasalahan di bidang pengairan. Sebagai suatu kelompok yang keberadaanya
sudah cukup lama, HIPPA pasti mengalami dinarnika dari waktu ke waktu yang
disebabkan oleh perilaku anggotanya dalam mencapai tujuan. Instruksi Presiden
no. 3/1999 tentang Pembaharuan Kebijakan Pengelolaan Irigasi (PKPI) membawa
banyak perubahan terhadap fungsi HIPPA. Kebijakan baru tersebut dimaksudkan
agar HIPPA sebagai suatu organisasi dapat dinamis dalam operasi dan
pengelolaan jaringan irigasi.

Kedinamisan kelompok petani anggota HIPPA akan berimplikasi pada

 kemandirian HIPPA dalam mengelola jaringan irigasi dan mengatur Kegiatan

irigasi untuk anggotanya. Sebagaimana pada kelembagaan di tingkat petani
lainnya, HIPPA diharapkan selalu dinamis dan dapat meningkatkan produksi dan
pendapatan usahatani anggotanya melalui kegiatan irigasi. Setiap petani pasti
mengharapkan kegiatan usahataninya mendapatkan pengaturan air yang teratur
dan tepat guna sehingga produksi usahataninya dapat meningkat yang sekaligus
dapat meningkatkan pendapatan usahatani padinya.

Penelitian tentang “Hubungan Dinamika Kelompok Petani Anggota
HIPPA dengan Tingkat Produksi dan Pendapatan Usahatani Padi” dilaksanakan di
HIPPA Tirto Lancar Desa Semboro, Kecamatan Semboro Kabupaten Jember.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika kelompok petani
anggota HIPPA, mengetahui hubungan dinamika kelompok petani anggota

HIPPA dengan tingkat produksi dan pendapatan usahatani padi.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
korelasional. Metode pengambilan contoh yang digunakan adalah “Simple
Random Sampling”, dimana jumlah responden yang diambil sebanyak 43 orang
dari 10 % populasi anggota sebanyak 432 orang petani. Untuk mengetahui
dinamika \kelompok petani anggota HIPPA digunakan metode deskriptit dan
untuk m=ngetahui hubungan dinamika kelompok petani anggota HIPPA dengan
tingkat produksi dan pendapatan usahatani padi digunakan analisis korelasi Rank
Spearman.

Has'i] penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah, dinamika
kelompok petani anggota HIPPA berada pada katagori sedang, yaitu meskipun
anggota HIPPA secara keseluruhan tidak ikut aktif dan dinamis dalam kegiatan
kelompok, operasional jaringan irigasi di lingkungan HIPPA tetap berjalan dan
dapat memenuhi kebutuhan air dalam kegiatan usahatani. Dinamika kelompok
petani anggota HIPPA tidak berhubungan dengan tingkat produksi dan
pendapatan usahatani padi karena kebutuhan petani telah tercukupi tanpa petani

‘harus bersusah payah dinamis dan aktif dalam kelompok HIPPA.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belzkan: Permasalahan

Irigasi di Indonesia, terutama di Jawa, telah dikenal sejak berabad-abad
yang lampau. Kelompok-kelompok petani membangun jaringan irigasi kecil
dengan memanfaatkan aliran anak sungai untuk mengairi padi sawah mereka.
Irigasi tidak dapat dilaksanakan secara perorangan, berbagai kegiatan keirigasian
menuntut suatu kerja sama diantara para petani yang bersangkutan. Petani-petani
Jawa menjawab tuntutan tersebut dengan mengembangkan kerja sama yang erat
diantara mereka, dan kerja sama tersebut menjadi landasan bagi munculnya
peradaban khas masyarakat pertanian padi sawah pada masa lampau, yaitu
peradaban pengairan (Siskel dan Hutapea, 1996).

Sistem irigasi petani tumbuh dan berkembang dari dalam kelompok, atas
dasar kesepakatan pemahaman lingkungannya. Karenanya sistem ekologis irigasi
pedesaan menghasilkan kelompok klien yang hampir sama dengan kelompok
pemeroleh manfaat. Keinginan untuk menimbun air sebanyak-banyaknya dari
petani tidak ada kaitannya dengan ketidak percayaannya terhadap kehandalan
pelayanan sistem irigasi, tetapi timbul akibat sifat ketidak pastian lingkungan
dalam menyediakan air. Oleh karenanya keinginan untuk menimbun air di lahan
merupakan tindakan yang dapat diterima seluruh komponen pelaku sistem tanpa
menimbulkan hambatan dalam pengelolaan sistemnya (Pusposutardjo, 1996).

Salah satu faktor penting dalam usaha peningkatan produksi pertanian
adalah pengairan. Air adalah syarat mutlak bagi kehidupan dan pertumbuhan
tanaman. Air dapat datang dari hujan atau harus melalui pengairan yang dilakukan
olch manusia. Keduanya harus disesuaikan agar benar-benar tanaman
mendapatkan air secukupnya, tidak kurang dan tidak lebih (Mubyarto, 1991).

Sampai saat ini di daerah-daerah, panitia irigasi masih memberikan
prioritas yang tinggi pada tanaman padi. Hal ini mudah dimengerti, karena
pembangunan dan rehabilitasi jaringan irigasi di Indonesia terutama ditujukan
untuk menunjang usaha peningkatan produksi padi. Oleh karena tanaman padi

membutuhkan air secara terus menerus selama masa pertumbuhannya, maka
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sistem jaringan irigasi dibuat sedemikian rupa sehingga tanaman padi menerima
aliran air yang kecil secara terus menerus. Karena prioritas air irigasi adalah
tanaman padi,'maka kebutuhan air untuk tanaman padi harus dijamin, baik pada
musim hujan maupun pada musim kemarau. Di daerah-daerah Irigasi yang airnya
kurang tidak dapat mengairi seluruh areal sawah di daerah irigasi pada’ musim
kemarau, maka fuas areal tanaman padi disesuaikan dengan jumlah air yang
tersedia pada musim kemarau (Sugianto, 199 1).

Untuk menangani masalah irigasi yang merupakan salah satu sumber daya
alam yang harus ditangani secara bersama (menurut aturan-aturan dan hal-hal
yang telah dipertimbangkan secara bersama pula), petani telah menumbuhkan
organisasi-organisasi yang dapat mewadahi kemampuan’ d;m aspirasi petani
mengenai pengelolaan air irigasi. Organﬁisasi-organisasi ini, ada yang bersifat
" formal maupun informal. Organisasi-organisasi tersebut baik formal maupun
informal , bérsifat dinamis dan bukan statis, dan terus berkembang bentuk dan
fungsinya di sepanjang jaman sesuai dengan tantangan (ekologis, agronomis,
administratif, dan lain-lain) yang dihadapinya. Bertahannya organisasi-organisasi
tersebut sampai sekarang, adalah bukti bahwa crganisasi tersebut tetap aktif dan
dinamis sampai sekarang (Ambler, 1991 3

Dinamika masyarakat yang cenderung meningkat selama ini, kususnya
yang menyangkut persoalan air sebagai hajat hidup orang masyarakat petani,
. membawa konsekuensi logis pada perubahan kebijakan pengelolaan sumber daya
air ini, termasuk didalamnya Perubahan Kebijakan Pengelolaan Air Irigasi
(PKPI). Kebijakan baru pemerintah dalam pengelolaan irigasi, yaitu dengan
dikeluarkannya Inpres No. 3/1999 tentang Perubahan Kebijakan Pengelolaan
Irigasi (PKPI), yang berisi: 1). Redefinisi tugas dan tanggung jawab lembaga
pengelola air, 2). Pemberdayaan Perkumpulan Petani Pemakai Air, 3) Penyerahan
Pengelolaan Irigasi (PPI) kepada P3A, 4). Pembiayaan pengelolaan jaringan
irigasi melalui IPAIR dan 5). Keberlanjutan sistem irigasi. Implementasi Inpres
No.3/1999 akan mengakibatkan perubahan besar terhadap dinamika pengelolaan
irigasi (Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayéh, 2000).
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Pembentukan kelompok di lingkungan petani diharapkan mampu
mengatasi keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi oleh para petani sekaligus
mampu membantu para petugas atau lembaga pember! program untuk
meningkatkan efektifitas serta efisiensi kegiatan dalam kurun waktu, dana dan
tenaga yang tersedia. Dengan kata lain, pembentukan kelompok akan mampu
mengoptimalkan kerja para petugas di lapangan dan juga modal-modal
masyarakat desa. Secara fungsional keberadaaan kelompok-kelompok dalam
masyarakat tidak dapat dipisah-pisahkan satu sama lainnya, mereka berada dalam
satu sistem sosial masyarakat yang sama dan merupakan sub-sub sistem dalam
sistem sosial masyarakat yang bersangkutan. Dengan demi_]dan mereka akan
bekerja dalam satu sistem yang saling mempengaruhi. Hal ini disebabkan oleh
anggota dari kelompok-kelompok tersebut sama, yaitu para petani dalam desa
yang bersangkutan. Keadaan seperti i1 akan bermuara pada masalah bagaimana
menata kelompok-kelompok tersebut agar memiliki dinamika dalam bekerja,
saling mendukung dalam suatu koordinasi dan mekanisme, saling mempengaruhi
secara positif dalam mengemban masing-masing misi dari pembentukan
kelompok-kelompok tersebut. Masalah kedinamisan suatu kelompok sangatlah
penting, sebab keadaan tersebut menjamin keberhasilan kelompok dalam bekerja
secara efektif untuk mencapai tujuan kelompok maupun tujuan dari masing-
masing anggota kelompok tersebut (Levis, 1996).

Pentingnya koordinasi antar petani pemakai air maupun antara pemerintah
dengan petani, mengusahakan untuk segera mengusahakan mewujutkan bentuk
segala keterpaduan/kerjasama antara pihak yang terlibat. Perkumpulan Petani
Pemakai Air (P3A) merupakan istilah umum di tingkat nasional untuk
kelembagaan pengelola irigasi yang menjadi wadah petani pemakai air dalam
suatu daerah pelayanan irigasi di tingkat tersier atau desa yang dibentuk oleh
petani sendiri secara demokratis dan mempunyai tugas pokok untuk memelihara
jaringan irigasi, membuat peraturan dan ikut memecahkan permasalahan yang
terjadi diantara petani. Di Jawa Timur organisasi resmi yang diikuti oleh petani
dalam menghimpun kegiatan irigasi adalah Himpunan Petani Pemakai Air
(HIPPA). Sampai saat ini keterlibatan HIPPA dalam melaksanakan fungsinya juga
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masih rendah disamping masih banvakmya kasus pencurian air dan kerusakan
saluran air (Rijanto dkk, 1998).

Pada dasarnya perilaku petani sangat dipengaruhi oleh pengetahuan,
kecakapan dan sikap mental petani itu sendiri. Pada umumnya hal ini disebabkan
tingkat kesejahteraan hidup dan keadaan lingkungan tempat tinggal petani yang
masith menyedihkan sehingga menyebabkan pengetahuan pengetahuan dan
kecakapannya tetap berada dalam tingkatan yang rendah. Setiap petani ingin
meningkatkan kesejahteraan hidupnya, akan tetapi hal-hal tersebut diatas
merupakan penghalang, sehingga cara berpikir, cara kerja, dan cara hidupnya
lama tidak mengalami perubahan (Kartasapoetra, 1988b).

Dengan memperhatikan sangat banyaknya jumlah masyarakat pedesaan
yang harus ditangani, maka pemanfaatan kelompok sangat tepat. Oleh karena itu
maka penelitian mengenai kehidupan kelompok sangat diperlukan sehingga dapat
membantu usaha pemanfaatan kelompok yang dinamis dan dapat menunjang
pembangunan. Semakin banyak jumlah penelitian mengenai kehidupan kelompok
dapat mempercepat pemecahan masalah mendapatkan kelompok yang dinamis
untuk keperluan pembangunan (Suyatna dalam Hilal, 1999).

Keberadaan organisasi HIPPA yang sudah berlangsung sejak lama sebagai
upaya untuk mengatur kegiatan penyaluran air menjadi bukti bahwa organisasi
tersebut memiliki dinamika kelompok atau perubahan dari waktu ke waktu. Di
masa lalu HIPPA masih banyak tergantung pada pemerintah dalam rehabilitasi
dan pembangnan jaringan irigasi. Kebijakan pemerintah yaitu Inpres No. 3/1999
tentang Perubahan Kebijakan Pengelolaan Irigasi diharapkan dapat membawa
dinamika HIPPA ke arah kemandirian sehingga dapat menunjang kegiatan
sahatani secara berkesinambungan. Di Desa Semboro Kecamatan Semboro
terdapat jaringan irigasi tersier yang dikelola oleh HIPPA Tirto Lancar yang
berfungsi untuk mengairi areal padi sawah yang menjadi prioritas pelayanan
Jaringan irigasi. Berdasarkan latar belakang tersebut maka timbul pemikiran untuk
mengetahui hubungan antara tingkat dinamika petani anggota HIPPA dengan
tingkat produksi dan pendapatan usahatani padi petani anggota HIPPA di Desa

Semboro.
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1.2 Identifikasi Masalah -

I Bagaimanakah dinamika kelompok petani anggota HIPPA?

2. Bagaimanakah hubungan antara dinamika kelompok petani anggota HIPPA
dengan tingkat produksi usahatani padi?

3. Bagaimanakah hubungan antara dinamika kelompok petani anggota HIPPA

dengan tingkat pendapatan usahatani padi?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

1. Mengetahui dinamika kelompok petani anggota HIPPA.

2. Mengetahui hubungan antara dinamik_a. kelompok [;étani anggota HIPPA
dengan tingkat produksi usahatani padi.

Mengetahui hubungan antara dinamika kelompok petani ang@ota HIPPA

G2

dengan tingkat pendapatan usahatani padi.

1.3.2 Kegunaan

I. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pemerintah
dalam menentukan model pemberdayaan yang tepat di lingkungan petani
pemakai air.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan informasi bagi
pengembangan HIPPA di masa yang akan datang.

3. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi

penelitian selanjutnya.
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II. KERANGKA PEMIKIR

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Himpunan Petani Pemakai Air (HIPPA)

Irigasi yang kurang memadai akan inengakibatkan hasil panen pada musim
kemarau jauh berbeda, sementara pengaruh kekurangan air berkurang pada musim
hujan. Air yang terlalu banyak mungkin akan menjadi masalah dalam musim
hujan, akan tetapi dengan pengaturan sistem irigasi dan drainase yang baik maka
kerugian dan kerusakan tanaman akan dapat dikurangi. Pengaturan air yang
efisien dapat dengan cepat mengamankan tanaman utama, dan sekaligus
memperbaiki ketersediaan air untuk tanaman kedua atau tanaman musim kemarau
(Varley, 1995).

Menurut Soediro (1991), menyatakan bahwa jaringan irigasi yang berada
pada tingkat usahatani diserahkan pengelolaannya kepada para petani pemakai air
sendiri. Dengan penyerahan tugas ini tanggung jawab dan wewenang ada di
tangan petani. Maksud dari penyerahan wewenang ini adalah guna mencapai
ketepatgunaan (efisiensi) pemanfaatan air irigasi di tingkat usahatani. Untuk
itulah para petami ditentukan untuk membentuk suatu organisasi Perkumpulan
Petani Pemakai Air (P3A).

Diakui bahwa organisasi petani merupakan salah satu faktor efektif dalam
sistem produksi pertanian di pedesaan. Namun keefektifannya masih lemah
sehingga belum dapat terwujut suatu sistem produksi pertanian yang mendukung
terciptanya pertanian  yang tangguh. Kondisi lingkungan mengharuskan
kebersamaan dalam penanganan produksi pertanian yang berkesinambungan.
Peran masyarakat melalui organisasi petani di pedesaan mutlak diperlukan untuk
mendukung berbagai upava pemerintah dalam mencurahkan segala daya yang ada
suna meningkatkan kesejahteraan masyarakat di pedesaan. Kelemahan organisasi
kelompnok petani secara nyata dapat dilihat dalam hal lambatnya inovasi baru yang
dianjurkan (Haryanto, 1992).

HIPPA (Himpunan Petani Pemakai air) adalah organisasi petani pemakai

air atau organisasi pengairan di saluran tersier yang mempunyai tugas dan fungsi
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antara - lain untuk mengatur pemberian air yang adil, merata serta dapat
memanfatkan sebaik mungkin. Adanya HIPPA akan memungkinkan partisipasi
petani yang cukup dalam mengelola irigasi di tingkat saluran tersier. Selain itu,
juga dapat m&:ngurangi timbulnya konflik, perbaikan peraturan yang ada,
perbaikan fasilitas yang mengalami kerusakan, dan investasi petani dalam
memberikan sumbangan untuk perbaikan fasilitas irigasi (Pasandaran, 1991).

Sesuai dengan Instruksi Gubernur Kepala Daerah Tingkat [ Jawa Timur
tanggal 15 Oktober 1992 Nomor 180 / 1992 tentang tugas dan fungsi HIPPA
disebutkan sebagai berikut:

Tugas dan HIPPA adalah mengatur pembagian air ke sawah petani
sehingga petani menerimanya dengan adil, tepat waktunya dan sesuai dengan
kebutuhan yang ada. Melaksanakah pengelolaan dan pemeliharaan terhadap
jaringan irigasi di tingkat usahatani. Membangsn dan mengembangkan
pengelolaan di tingkat usahatani. Mengumpulkan atau menarik iuran untuk dana
menjz_ilankan‘ perkumpulan, biaya operasi dan pemeliharaan serta pengembangan
jaringan irigasi di tingkat usahatani. Bersama-sama Petugas Penyuluh Lapangan
(PPL) dan juru pengairan menyusun rencana pengelolaan. Mencegah pengrusakan
atas bangunan-bangunan, saluran-saluran dan tanggul irigasi. Membina kerja-
sama dengan Pemerintah Desa dan perkumpulan petani lainnya.

Fungsi dari HIPPA adalah menghimpun para petani pemakai air yang ada

di wilayah desa tersebut sebagai anggota HIPPA. Mengelola dengan tertib
‘ penggunaan air untuk kepentingan pertanian ataupun untuk kepentingan lain.
Fungsi lain dari HIPPA adalah bertanggung jawab terhadap kelestarian bangunan-
bangunan pengairan yang dikelola. HIPPA merupakan tempat dalam
menyelesaian masalah pengairan dan tata tanam di desa (Lesmana, 1997).

Keberadaan organisasi petani pemakai air sangat dipengaruhi oleh sejauh
mana peranan organisasi tersebut dalam pendistribusian air kepada anggotanya
atau petani. Semakin lancar pembagian air tersebut dan anggota merasakan
manfaatnya, maka orgam'sa{si tersebut semakin nampak keberadaannya di mata
petani. Dengan demikian petani sebagai anggota HIPPA akan berperan aktif
dalam kegiatan organisasi tersebut seperti dalam pembuatan saluran, pemeliharaan
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saluran dan iuran air. Peran serta dan kesadaran anggota terhadap program HIPPA

cukup tinggi khususnya pada HIPPA pada kriteria mandiri, hal ini disebabkan

oleh adanya manfaat atau kontribusi yang dirasakan dan dinikmati oleh para

petani dalam hal pembagian air yang merata maupun penguasaan pengetahuan di

bidang pertanian (Rijanto dkk, 1998).

Sesuai dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 50 Tahun 2001

tentang pedoman pemberdayaan Perkumpulan Petani Pemakai Air menyebutkan

tentang wewenang, hak dan kewajiban dari organisasi P3A sebagai berikut :

a. Organisasi P3A mempunyai wewenang di wilayah kerjanya untuk :

1).

2).

3).

4).

Menyusun perencanaan dan kesepakatan pengelolaaan irigasi sesuai
dengan pelayanan yang dibutuhkan P3A, pﬁda wilayah yang menjadi
tanggung jawabnya;

Melaksanakan pengelolaan irigasi pada wilayah kerja yang menjadi
tanggung jawabnya, termasuk pengelolaan air bawah tanah dan air
permukaan secara terpadu;

Melakukan pemantauan dan evaluasi kegiatan pengelolaan irigasi pada
wilayah kerja yang menjadi tanggung jawabnya; dan

Mengelola dana pengelolaan irigasi untuk keberlanjutan sistem irigasi.

b. Organisasi P3A mempunyai hak di wilayah kerjanya untuk :

1).
2).
3).
4).
5).

6).
7.

8).
9).

Mentukan pola tanam dan tata tanam;

Mendapatkan hak guna air;

Mendapatkan alokasi air;

Mendapaikan hak mengelola prasarana- jaringan irigasi;

Mendapatkan  hak ' mengelola yang diserahkan kewenangan
pengelolaannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan yang
berlaku;

Mengatur anggaran dasar dan anggaran rumah tangga;

Mengajukan permohonan bantuan dan fasilitas kepada pemerintah
daerah atau pihak lain; ’

Memiliki tanah, harta benda dan melakukan kontrak dengan pihak lain;
Mendapatkan perlindungan terhadap fungsi lahan beririgasi;
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10). Mempunyai hak suara dalam pengelolaan sumberdaya air atau daerah
pengaliran sungai;
I'1). Melakukan kerjasama dengan pihak lain, termasuk dengan Pemda; dan
12). Menentukan pihak lain yang diajak bekerjasama dengan P3A termasuk
dengan Pemda.
c. Organisasi P3A mempunyai kewajiban di wilayah kerjanya sebagai berikut :
1). Merencanakan dan melaksanakan pemeliharaan saluran dan bangunan
air;
2). Mengatur pembagian, pemberian, penggunaan dan pembuangan
kelebihan air irigasi;
3). Melakukan rehabilitasi dan peningkatan jaringan iriga;;i;
4). Melaksanakan AD /ART; ’
5). Melaksanakah keberlangSungan fungsi jaringan irigasi;
6). Mematuhi peraturan perundangan;
7). Melindungi kepentingan anggota;
8). ‘Mengembangkan usahatani;
9). Meningkatkan pendapatan anggota (Departemen Permukiman dan
Prasarana Wilayah, 2002).
Tugas dan tanggung jawab anggota pengurus HIPPA yang berhubungan
dengan penentuan rencana tata guna air diantaranya adalah:
1) Sekretaris mencatat pola tanam dan meneruskan kepada pelaksana teknis,
2). Mencatat situasi pertanaman sepanjang musim, luas penyebaran hama dan
penyakit tanaman, kebanjiran, kekeringan dan lain-lain,
3) Bekerja-sama dengan mantri pengairan, PPL, mantri pertanian dalam
menyusun pola tanam yang disesuaikan dengan jadwal pemberian air irigasi,
4) Memotivasi petani agar mengikuti jadwal tanam, tata tanam dan Jadwal
pemberian air (Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah . dan
Departemen Pendidikan Nasional Universitas Jember, 2001)

\l
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Permasalahan yang menyebabkan HIPPA belum berjalan sebagaimana
mestinya adalah: (a) semua petani hanya memperlihatkan sikap positif selama
masa pembangunan dan rehabilitasi irigasi saja, (b) para petani banyak yang tidak
mempunyai ketrampilan dan pengetahuan untuk melaksanakan eksploitasi dan
pemeliharaan sebagaimana mestinya, (c) adanya petak sawah yang tidak
menerima air karena kesalahan perencanaan atau pelaksanaan konstruksi, (d)
adanya kepemimpinan yang kurang baik, (¢) kurangnya kesadaran petani akan
pentingnya iuran untuk mengeksploitasi dan pemeliharaan petak tersier dan
pembagian air yang tidak mencukupi seluruh petak sawah selama musim kering
pada saat petani memerlukan air (Rijanto dkk, 1998).

Faktor ketersediaan musiman juga dapat mempengaruhi aktifitas petani
pemakai air. Pada musim hujan kegiatan lembaga petani pemakai air acapkali
tidak nampak sama sekali. Tidak ada rapat, tidak ada yang mehjaga air, tidak ada
sanksi kalau orang mengambil air secara berlebihan. Hal yang mungkin saat ada
pemeliharaan darurat kalau ada longsor, tetapi seandainya ada orang datang dari
luar untuk menilai intensitas kegiatan lembaga tradisional itu, inungkin akan
terlihat bahwa organisasi itu “dorman” atau tidak aktif. Namun demikian pada
musim kemarau, pada saat-saat airnya berkurang, organisasi tersebut akan bangkit
kembali dan menerapkan peraturan yang lebih keras, lengkap dengan sanksi untuk
pelanggaran dan perhatian untuk keadilan pembagian air dan pemeliharaan
saluran air (Ambler, 1991).

2.1.2 Teori Perilaku dan Kepemimpinan
Adanya perubahan perilaku dalam diri petani dan keluarganya akan dapat
berfungsi untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Adapun perubahan perilaku
yang dikehendaki dalam penyuluhan pertanian adalah:
1. perubahan sikap mental, merupakan kecenderungan untuk bertindak yang lebih
baik, £
2. perubahan pengetahuan, dengan penyuluhan diharapkan masyarakat tani dapat
bertambah pengetahuanya, baik dalam jenis maupun dalam jumlah sehingga
kegiatan usahataninya meningkat,
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3. kecakapan bertambah, diharapkam petani sanggup mengaplikasikan
pengetahuannya untuk mengatasi masalah yang dihadapi,

4. Ketrampilan bertambah, dengan bertambahnya ketrampilan para petani dapat
menyelesaikan pekerjaannya secara lebih efektif dan efisien (Syafi’i dkk,
1991).

Pemimpin sangat diperlukan dalam suatu organisasi, karena pemimpin
merupakan titik temu dan titik pusat harapan dari bawahan ataupun tujuan
organisasi. Memimpin memiliki pengertian menggerakkan orang-orang lain agar
orang-orang dalam suatu organisasi (yang telah direncanakan dan disusun terlebih
dahulu dalam suasana moralitas tinggi) dengan penuh semangat dan kegairahan
dapat melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaanya rnasiné—masiﬁg dengan hasil
seperti yang diharapkan. Hal ini berarti tugas pemimpin adalah menggerakkan
orang lain (Syafi“i, 1994).

2.1.3 Dinamika Kelompok

Kelompok dapat didefinisikan sebagai dua atau lebih orang yang
berinteraksi dan saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan bersama. Dapat
dikatakan bahwa kelompok merupakan suatu kesatuan sosial yang terdirt dari dua
atau lebih individu yang telah mengadakan interaksi sosial dengan cukup teratur,
sehingga diantara individu-individu tersebut terdapat pembagian tugas, norma-

norma tertentu yang khas bagi kesatuan sosial tersebut (Ardaniah dkk, 1997).

Himpunan manusia baru dikatakan sebagai suatu kelompok sosial apabila
memenuhi persyaratan tertentu antara lain:

a. setiap anggota kelompok tersebut harus sadar bahwa dia merupakan sebagian
dari kelompok sosial yang bersangkutan;

b. ada hubungan yang timbal balik antara anggota dalam kelompok;

c. ada suatu faktor yang dimiliki bersama oleh anggota-anggota kelompok
tersebut sehingga hubungan antara mereka bertambah erat, berstruktur,
berkaidah

Terbentuknya suatu kelompok sosial karena adanya naluri manusia yang

selalu ingin hidup bersama. Manusia sejak dilahirkan mempunyai kecenderungan
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atas dasar dorongan nalurinya secara bielogis untuk hidup berkelompok. Namun
dalam perkembangan selanjutnya manusia hidup tidak hanya sekedar
membutuhkan hidup secara biologis saja, akan tetapi manusia mempunyai
kehendak dan kepentingan yang tidak terbatas. Atas dasar kehendak dan
kepentingan yang tidak terbatas tersebut maka untuk memenuhinya dapat
dilakukan bersama agar dalam proses usahanya dapat bekerjasama dan berpikir
bersama (Abdulsyani, 1994).

Pertumbuhan dan perkembangan kelompok tidak lepas dari kondisi
lingkungan, terutama sikap dan respon para personalia lembaga-lembaga,
masyarakat serta lembaga yang mempunyai kedudukan dominan yang sangat
besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan kelompok. Keadaan
ini status dan identitas dari unsur. sistem sosial .yang' ada, kususnya yang
berprasangka kurané baik terhadap munculnya status atau kedudukan baru dalam
masyarakat yahg mempunyai posisi kepemimpinan. Keadaan ini juga diperlukan
agar timbul semangat serta ;gairah baru dalam menampilkan identitas kelompok
sehingga mendapat status tersendiri dalam sistem sosial masyarakat desa melalui
karya-karya yang meningkatkan posisi masyarakat dalam konfigurasi itu, pada
gilirannya akan dirasakan sebagai pengalaman atas partisipasi anggota dalam
kegiatan kelompok dan perasaan ini akan melahirkan kerelaan dan gairah untuk
berpartisipasi lebih lanjut (Adjid dalam Ashari, 2002).

Keterpaduan kelompok (group kohessiveness) diawali oleh ketertarikan
terhadap kelompok dan anggota kelompok dan dilanjutkan dengan interaksi
sosial dan tujuan-tujuan pribadi yang menuntut saling ketergantungan. Pada
akhirnya kekuatan-kekuatan di lapangan akan menimbulkan perilaku kelompok
yang berupa kesinambungan keanggotaan dan penyesuaian terhadap standart
kelompok (Sarwono, 1999).

Konflik dalam kelompok bisa terjadi akibat ketentuan norma yang berlaku
tidak sesuai dengan norma pribadi individu selaku anggota kelompok, bisa pula
terjadi penempatan posisi yang tidak diingini dalam kelompok, karena
kemampuan yang kurang dari anggota kelompok yang lain (Yusuf, 1989).
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Dinamika kelompok dapat diartikan menurut asal katanya, vaitu dinamika
dan kelompok. Kelompok adalah satu unit yang terdapat beberapa individu yang
mempunyai kemampuan untuk berbuat dengan kesatuannya dengan cara dan atas
dasar kesatuan persepsi. Sedang dinamika berarti adanya interaksi dan adanya
interdependensi antara anggota kelompok yang satu dengan anggota kelompok
vang lain secara timbal balik dan antara anggota dengan kelompok secara
keseluruhan. Dari uraian tersebut, dapat diketahui bahwa pengertian dari dinamika
kelompok adalah berbagai kekuatan yang menentukan perilaku anggota dan
perilaku kelompok vang menyebabkan terjadinya perubahan dalam kelompok
dalam mencapai tujuan bersama (Santoso, 1999).

Salah satu ciri terpenting dari suatu kelompok adalah adanya tujuan
-bersama yang ingin dicapai oleh seluruh aﬁggota kelompok yang bersaﬁgkutan.
“Mempelajari dinamika kelompok menurut Mardikanto (1993), berarti mengkaji

kekuatan-kekuatan yang terdapat di dalam maupun di lingkungan keiompok yang
akan menentukan perilaku anggota-anggota kelompok dan perilaku kelompok
yang bersangkutan untuk bertindak atau melaksanakan kegiatan-kegiatan demi
tercapainya tujuan bersama yang merupakan tujuan kelompok tersebut. Hal ini
dilandasi oleh pemikiran bahwa tercapainya tujuan kelompok akan sangat
ditentukan oleh tindakan atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh kelompok
yang merupakan perwujutan kelompok sebagai satu kesatuan dan perilaku
anggota-anggota kelompok.

Menurut Syamsu dkk (1991), menjelaskan bahwa bermanfaat tidaknya
suatu kelompok, tergantung pada kemampuan anggotanya dalam membina dan
mengarahkan kelompok agar dalam mencapai tujuan bersama yang telah
ditetapkan terlebih dahulu. Jadi pada dasarnya obyek formal dari ilmu dinamika
kelompok adalah bagaimana menggerakkan kelompok agar lebih efektif dalam
mencapai tujuannya.

Sudijanto dalam Ashari (2002), menjelaskan bahwa dinamika kelompok
mencakup faktor-faktor yang menyebabkan kelompok hidup, bergerak aktif,
produktif dan efektif dalam mencapai tujuan kelompok. Kelompok yang dinamis
dicirkan oleh keadaan dimana kelompok tersebut selalu mengalami
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perubahan atau kelompok itu tidak statis. «

Dengan demikian lebih lanjut Levis (1996), menjelaskan bahwa secara
psikologis, dinamika kelompok sangat bergantung pada delapan faktor, yaitu:
tujuan kelompok, struktur kelompok, fungsi tugas, pembinaan dan pemeliharaan
kelompok, kekompakan kelompok, suasana kelompok, tekanan kelompok,
efektifitas kelompok, dimana penjelasannya sebagai berikut:

1. Tujuan kelompok ;

: Tujuan kelompok yaitu apa yang ingin dicapai oleh kelompok. Hubungan
antara tujuan kelompok dan tujuan anggota dapat berupa: a) Sepenuhnya
bertentangan, b). sebagian bertentangan, c). netral, d). searah, d). identik. Tujuan
kelompok yang jelas menyebabkan tingginya aktivitas anggota kelompoknya
sehingga akan menyebabkan keadaan dinamika kelompok ye;ng tinggi pula.

2. Struktur kelompok :

Struktur kelorripok menurut Mardikanto (1993), adalah gambaran dari
kedudukan dan peran masing-masing anggota kelompok dalam upaya pencapaian
tujuan kelompok. Struktur kelompok menurut Levis (1996) meliputi empat aspek,
yaitu: a). struktur kekuasaan dan pengambiian keputusan, b). struktur tugas, c).
struktur komunikasi, d). wahana berinieraksi bagi kelompok. Struktur kekuasaan
atau pengambilan keputusan harus sesuai dengan keinginan seluruh anggota dan
dapat memuaskannya, sedangkan struktur tugas atau pembagian pekerjaan
~ menjadi baik jika masing-masing anggota kelompok merasa terlibat dalam tugas-
tugas tersebut dan memuaskan masing-masing kelompok. |
3. Fungsi tugas

Fungsi tugas menurut Mardikanto (1993), adalah seperangkat tugas yang
harus dilaksanakan oleh setiap anggota kelompok sesuai dengan kedudukan
masing-masing anggota kelompok. Adapun fungsi-fungsi tugas tersebut menurut
Levis (1996), adalah: 1). fungsi memberi informasi, 2). fungsi menyelenggarakan
koordinasi, 3). fungsi menghasilkan inisiatif, 4). Fungsi mengajak untuk
berpartisipasi dan 5). fungsi menjelaskan sesuatu kepada keloxpok. Kriteria yang
digunakan untuk melihat fungsi memberikan informasi yang b-é;ik adalah apabila

arus informasi lancar sehingga dapat memuaskan anggota, kedua fungsi
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penyelenggaraan koordinasi baik bila tercapai kesepakatan bersama, fungsi ketiga
adalah menghasilkan inisiatif baik apabila ada suatu usaha untuk memulai sesuatu
kegiatan yang nyata guna mencapai tujuan, fungsi keempat adalah mengajak
untuk berpartisipasi baik apabila kelompok sering mengajak untuk terlibat dalam
kegiatan kelompok, fungsi kelima adalah menjelaskan segala sesuatu kepada
anggota baik apabila kelompok sering menjelaskan sesuatu kepada anggotanya.
4. Pembinaan kelompok
" Pembinaan kelompok merupakan usaha untuk - menjaga = kehidupan
kelompok atau upaya kelompok untuk berusaha memelihara tata kerja dalam
kelompok, mengatur, memperkuat dan mengekalkan kelompok (Mardikanto,
1993). Oleh karena itu hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembinaan
kelornpok menurut Levis (1996), meliputi: 1). upaya-upaya untuk meningkatkan
partisipasi anggota kelompok, 2) penyediaan fasilitas yang diperlukan, 3). adanya
koordinasi dan upaya untuk menjaga lancarnya suasana komunikasi, 4). pendataan
anggota.
5. Kekompakan kelompok
Kekompakan kelompok adalah adanya rasa keterikatan yang diantara para
anggota terhadap kelompok atau rasa memiliki kelompok. Kekompakan ini
menurut Levis (1996), ditentukan oleh: 1). kepemimpinan dan keanggotaan,
dimana pemimpin dan anggota turut menunjukkan kemauan untuk saling
_ merangkul dan saling memiliki, sehingga terlihat bahwa kelompok itu adalah
milik bersama, 2). pandangan anggota terhadap nilai yang melihat pada tujuan
yang dikejar kelompok, 3). homogenitas, integritas dan kerja sama.
6. Suasana kelompok
Suasana kelompok adalah sikap dan perasaan-perasaan yang umum
terdapat di dalam kehidupan kelompok. Hal tersebut dapat diamati dalam sikap
setiap anggota apakah mereka bersikap apatis terhadap kegiatan serta kehidupan
secara menyeluruh. Jika mereka bersemangat maka kelompok tersebut menjadi
dinamis dan bukan sebaliknya. Adapun faktor-faktor yang termasuk dalam
suasana kelompok adalah: 1). hubungan antara anggota kelompok, 2). kebebasan
berpartisipasi, 3). lingkungan fisik.
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7. Tekanan kelompok g
Tekanan kelompok adalah keadaan yang dapat menumbuhkan ketegangan
pada anggota kelompok untuk menumbuhkan'dorongan berbuat sesuatu demi
tercapainya tujuan kelompok (Syamsu, 1991). Menurut Levis (1996), menjelaskan
faktor-faktor yang menentukan tekanan kelompok adalah: 1). adanya tuntutan
anggota atau keinginan anggota yang dapat menimbulkan ketegangan,
meningkatkan atau mengurangi kedinamisan kelompok, 2). Adanya sistem
penghargan dan penghukuman dalam kelompok, 3). Tekanan yang berasal dari
luar kelompok.
8. Efektifitas kelompok
Menurut Mardikanto  (1993), keefektifan kelorgpok merupakan
keberhasilan kelompok untuk mencapai tujuannya, yang dapat dilihat pada
tercapainya keadaan atau perubahan-perubahan (fisik maupun non f51k) yang
memuaskan anggotanya. Efektivitas kelompok diukur dari: (1) hasil atau
produktivitas, (2) moral kelorr_lpok, dan (3) tingkat kepuasan anggota.
Kajian mengenai dinamika kelompok tidak lepas dari berbagai persoalan
yaitu:
a. Kohesi atau kesatuan, dalam persoalan ini akan dilihat tingkah laku anggota
dalam kelompok.
b. Motif atau dorongan yang berkaitan dengan minat anggota terhadap kehidupan
kelompol..
c. Struktur organisasi yang meliputi bentuk pengelompokan, bentuk hubungan,
perbedaan kedudukan antar anggota, pembagian tugas dan sebagainya.
d. Pimpinan, merupakan faktor yang sangat penting yang meliputi bentuk
kepemimpinan, tugas kepemimpinan, sistem kepemimpinan, dan sebagainya.
e. Perkembangan kelompok berkaitan dengan perubahan dalam kelompok,
konflik yang terjadi dalam kelompok tersebut (Santoso, 1999).
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2.1.4 Teori Produksi dan Pendapatan

Hasil akhir dari proses produksi adalah produk atau input. Yang dimaksud
dengan kegiatan produksi adalah suatu kegiatan yang menghasilkan hasil akhir
berupa produk atau output (Soedarso, 1991).

Setiap proses produksi mempunyai landasan teknis yang dalam teori
disebut dengan fungsi produksi. Fungsi produksi menguraikan cara-cara
bagaimana berbagai masukan (input) dapat digabungkan untuk menghasilkan
jumlah produk yang direncanakan, jadi' merupakan hubungan teknis antara
keterpaduan input dengan produk. Dengan demikian tanpa adanya masukan-
masukan (input) maka produksipun tidak akan berlangsung dan produk yang
direncanakan /diangan-angankan tidak akan terjadi. Secara matematis bentuk dari

fungsi produksi adalah sebagai berikut:

=R XSS . , Xn)
Keterangan:
Q = tingkat produksi (output)
X1,X2, X3, ............., Xn = input yang digunakan (Kartasapoetra, 1988a).

Dalam produksi pertanian, dimana berlaku hukum kenaikan hasil yang
berkurang, maka fungsi produksi dapat digambarkan sebagai berikut;
A(Y)/Padi
\Y:a +bx - cx’

¢ = negatif

>
X /Air

Gambar 1. Fungsi produksi kuadratik

Nilal ¢ yang negatif menunjukkan kaidah kenaikan hasil yang semakin
berkurang tersebut (Soekartawi, 1990).

Keperluan akan air bervariasi menurut tingkat pertumbuhan tanaman padi.
Kekurangan air pada periode-periode kritis mempunyai pengaruh yang lebih besar

terhadap produksi padi dibandingkan dengan waktu-waktu lainnya. Irigasi yang
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kurang memadai mengakibatkan hasil panen pada musim kemarau jauh berbeda,

sementara pengaruh kekurangan air berkurang pada musim hujan. Periode dimana

permintaan air tertinggi adalah pada masa penyiapan lahan, dan selama masa
pertumbuhanvegetati, fungsi irigasi adalah untuk mempertahankan tersedianya air

untuk evapotranspirasi tanaman (Varley, 1995).

Ditinjau dari segi teknis produksi merupakan suatu proses pendayagunaan
sumber-sumber yang telah tersedia, dengan mana diharapkan terwujutnya hasil
yang lebih dari segala pengorbanan yang telah diberikan (pengertian sempit).
Ditinjau dari pengertian ekonomi merupakan suatu proses pendayagunaan segala
sumber yang tersedia untuk mewujutkan hasil yang terjamin kualitas dan
kuantitasnya, terkelola dengan baik, sehingga merupakan komoditi yang dapat
diperdagangkan (Kartasapoetra, 1988a).

Faktor biaya sangat menentukan ‘kelangsungez: proses produksi. Biaya
produksi adalah semua pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh produsen untuk
memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan penunjang lainnya yang akan
dicaya gunakan agar produk-produk tertentu yang telah direncanakan dapat
terwujut dengan baik. Termasuk didalamnya barang yang dibeli dan jasa yang
dibayar di aalam maupun di luar usahatani (Soedarsc, 1983).

Biaya produksi merupakan pengeluaran selama proses produksi meliputi
pengeluaran yang dilakukan untuk faktor produksi dan jasa yang digunakan
dalam proses produksi. Dalam jangka pendek, biaya produksi terdiri dari biaya
tetap dan biaya variabel. Dalam jangka panjang, seluruh pengeluaran tersebut
merupakan biaya variabel karena semua input yang digunakan bersifat variabel.

Dari segi sifat biaya dalam hubungannya dengan tingkat output, biaya
produksi bisa dibagi menjadi:

1. Total Fixed Cost (TFC) atau biaya tetap total, adalah biaya yang tetap
dibayarkan produsen berapapun tingkat outputnya. Jumlah TFC adalah tetap
untuk setiap tingkat output. (Misalnya: peyusutan, sewa gedung dan
sebagainya). . : -

2. Total Variable Cost (1VC) atau biaya variabel total, adalah biaya-biaya
yaang berubah menurut tinggi rendahnya output yang diproduksikan.
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(Misalnya: biaya untuk bahan mentah, upah , biaya angkut dan sebagainya).
5. Total Cost (TC) atau biaya total adalah penjumlahan dari biaya tetap total
dan biaya tetap variabel.
4. Average Fixed Cost (AFC) atau biaya tetap rata-rata, adalah biaya tetap yang
dibebankan pada setiap unit output.
5. Average Variable Cost (AVC) atau biaya variabel rata-rata, adalah semua
biaya biaya lain, selain AFC, yang dibebankan pada setiap unit output.
6. Average Total Cost (ATC) atau biaya total rata-rata, adalah biaya produksi
dari setiap unit output yang dihasilkan.
7. Marginal Cost (MC) atau biaya marginal, adalah kenaikan c}ari total cost yang
diakibatkan oleh diproduksinya tambahan satu unit outputt
Revenue yang dimaksudkan disini adalah penerimaan produsen dari hasil
penjualan outputnya. Ada beberapa konsep revenue yang penting untuk dianalisa
dalam perilaku produsen, yaitu:
1. Total Revenue (TR), yaitu penerimaan total produsen dari hasil penjualan

outputnya. Total revenue adalah output kali harga jual output..

2

Average Revenue (AR), yaitu penerimaan produsen per unit output yang ia

jual.

‘l.pJ

Marginal Revenue (MR), yaitu kenaikan dari TR yang disebabkan oleh
penjualan tambahan satu unit output.

Menurut Wibowo (1990), pendapatan adalah selisih antara penerimaan
yang diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan dari suatu aktifitas usaha,
Pendapatan yang diterima oleh seorang pengusaha akan selalu berbeda dengan

nengusaha lainnya

2.2 Kerangka Pemikiran

Dalam pembangunan pertanian, penyediaan air dan penyaluran air
merupakan kegiatan penting dalam menunjang keberhasilan kegiatan pertanian.
Kelancaran persediaan air sampai pada petak-petak sawah petani secara tepat
wakiu dan dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman merupakan
dambaan setiap petani di _lapangan. Hal ini diharapkan agar peningkatan produksi
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pertanian tercapai sesuai dengan tujuan pgmbangunan pertanian itu sendiri.

Ketersediaan air yang optimal akan memberikan kesempatan yang luas
untuk mengintensifkan penggunaan faktor produksi dan intensitas tanaman. Lahan
yang beririgasi lebih baik relatif lebih tinggi nilainya jika dibandingkan dengan
tanah yang tidak berpengairan. Hal ini menunjukkan bahwa daerah yang beririgasi
baik diharapkan mampu menjadi daerah kantong bagi produksi komoditi pertanian
yang potensial dan sesuai dengan daerah tersebut, seiring dengan makin
berkembangnya nilai kompetitif dan komparatif komoditi pertanian dalam
memenuhi kebutuhan manusia yang makin berkembang (Lesmana, 1997).

Pasandaran (1991), menjelaskan bahwa salah satu faktor penting dalam
usaha peningkatan produksi pertanian melalui Sapta Usahatani adalah pengairan.
Alr adalah syarat mutlak bagi kehidupan dan pertumbuhan tanaman. Air
merupakan salah satu unsur sebagai input dari tujuh unsur Sapta Usahatani
sebagai pedoman intensifikasi usahatani. Tersedianya air, akan membuka
kesempatan yang luas untuk mengintensifkan pemakaian input dan dapat
meningkatkan intensitas tanaman.

Seiring dengan upaya untuk menunjang intensifikasi usahatani tersebut,
pengairan sebagai salah satu unsur dalam Sapta Usahatani menuntut adanya suatu
kelembagaan yang mengatur dan mengelola air secara adil, merata dan dapat
memenuhi kebutuhan petani secara berkesinambungan. Hal ini mengingat bahwa
kebutuhan tanaman dari waktu ke waktu tidak sama, baik pada masa kurang air
maupun pada masa kelebihan air. Untuk itulah pengelolaan air diserahkan pada
organisasi pemakai air agar pengelolaan air dapat efisien dan merata.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 1982 dan Instruksi
Presiden No 4 Tahun 1984 diperkenalkan suatu organisasi perkumpulan petani
pemakai air. Organisasi tersebut.di Jawa Timur disebut dengan Himpunan Petani
Pemakai Air (HIPPA) dan organisasi ini telah menunjukkan perkembangan yang
positif. HIPPA sebagai perkumpulan para petani diharapkan secara organisatoris,
teknis dan finansial mampu diserahi tugaé dan kewajiban operasional serta
pemeliha;;ian. Jaringan irigasi beserta bangunan pelengkapnya di tingkat usahatani
(Subekti, 2001). #
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Secara fisik kita tidak dapat melihat wujut atau perilaku dari kelompok
HIPPA dalam mencapai tujuan pengelolaan air. Apa yang kita lihat lebih banyak
sebagai perilaku individu secara perorangan. Eksistensi dari HIPPA sebagai suatu
sistem sosial dapat tercermin dari hubungan atau interaksi yang terjadi pada
individu-individu tersebut. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa eksistensi dari
HIPPA sebagai sistem sosial berada pada alam fikiran atau lebih tepat pada
kepribadian para anggota HIPPA itu sendiri. Dengan kata lain perilaku kelompok
dalam mencapai tujuan kelompok tercermin dari dinamika atau perubahan-
perubahan dalam kelompok HIPPA itu sendiri.

Dinamika kelompok merupakan berbagai kekuatan yang menentukan
perilaku anggota dan perilaku kelompok yang menyebabkan terjadinya perubahan
dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama yang telah di tetapkan (Syamsu
dkk, 1991). Berkaitan dengan dinamika kelompok tersebut lebih lanjut Levis
menjelaskan, bahwa terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk
menilai variabel dinamika kelompok petani anggota HIPPA, antara lain: tujuan
kelompok, struktur kelompok, fungsi tugas, pembinaan kelompok, kekompakan
kelompok, suasana kelompok, tekanan kelompok, erektivitas kelompok (Levis,
1996).

Kelompok-kelompok sosial bukan merupakan kelompok-kelompok yang
statis, setiap kelompok sosial pasti mengalami perkembangan dan perubahan.
Pada umumnya kelompok-kelompok sosial yang mengalami perubahan tersebut
sebagai suatu formasi dan reformasi dari pola di dalam kelompok tersebut.
Keadaan yang tidak stabil dalara kelompok tersebut terjadi karena adanya konflik
antara individu di dalam kelompok maupun adanya konflik antara bagian-bagian
dalam kelompok tersebut sebagai akibat tidak adanya keseimbangan antara
kekuatan-kekuatan di dalam kelompok itu sendiri (Raharto dkk, 1991).

Hasil penelitian Lesmana (1997) menyebutkan bahwa program kegiatan
HIPPA meliputi memperbaiki dan memelihara saluran tersier dan kuarter,
pengaturan air dan mengadakan pertemuan rutin. Keterlibatan petani anggota
HIPPA dalam kegiatan HIPPA tinggi, karena banyak dari mereka yang merasakan
betul manfaat yang diterima dari keikutsertaan mereka dalam kegiatan HIPPA.
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Ditambah lagi tingkat kesadaran petani yntuk melaksanakan program yang telah
ditetapkan juga tinggi.

Keterlibatan petani anggota HIPPA dalam kegiatan HIPPA merupakan
bagian dari ciri kedinamisan kelompok. Suatu kelompok yang memiliki
keterlibatan anggota kelompok yang tinggi menunjukkan bahwa anggota
kelompok menyadari tujuan kelompok, fungsi tugas dan peran mereka dalam
kelompok tersebut. Sehingga keterlibatan kelompok merupakan bagian dari
indikator adanya kelompok yang dinamis.

~ Hasil penelitian Hilal (1999) menyatakan bahwa tingkat dinamika
kelompok yang termasuk katagori tinggi sebanyak (64%), sedangkan yang
termasuk katagori sedang (34%), dan yang termasik katagori rendah (2%).

Dinamika kelompok tani cukup tinggi diakibatkan karena anggotanya sebagian

© besar mengenyaini pendidikan dan adanya kekuatan yang mempengaruhi

dinamika kelompok tersebut.

Saat ini komoditas padi masih menjadi prion'tzis sasaran pengembangan
operasi dan pengelolaan sarana dan prasarana irigasi untuk menunjang upaya
pemerintah dalam ketahanan pangan. Keberadaan HIPPA sebagai kelompok
petani pemakai air yang sudah cukup lama tentunya mengalami berbagai
perubahan dan perkembangan bentuk dan fungsinya sesuai dengan tantangan

(sosial, ekonomi, agronomis dan administratif). Perubahan atau dinamika yang

terjadi dalam kelompok petani pemakai air tersebut diharapkan akan selalu

mengarah pada tercapainya tujuan kelompok, dimana semakin dinamis suatu
kelompok maka tujuan dan kebutuhan dari kelompok tersebut akan lebih mudah
terealisir, karena tercapainya tujuan kelompok sangat dipengaruhi oleh perilaku
atau tindakan-tindakan yang diambil oleh kelompok sebagai perwujutan dari
perilaku kelompok.

Sebagaimana kelembagaan lain yang dibentuk oleh pemerintah di tingkat
petani, HIPPA diharapkan dapat meningkatkatkan produksi dan pendapatan
usahatani dengan aktif dan dinamis di kelompok tersebut. Tujuan tersebut juga
dimaksudkan pada kelembagaan kelompok tani, dimana anggota kelompok tani
yang dinamis akan dapat meningkat produksi dan pendapatan usahataninya.
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Hasil penelitian Rossana (2002), menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang erat antara dinamika kelompok tani dengan produksi usahatani padi, karena
semakin tinggi kegiatan petani dalam kelompok akan semakin meningkatkan
kemampuan petani dalam proses penerimaan teknologi  baru. Selanjutnya
dinamika kelompok tani juga mempunyai hubungan yang erat dengan tingkat
pendapatan usahatani padi. Hal ini dikarenakan jika petani mampu mengadopsi
teknologi dan informasi baru maka produksi usahatani akan meningkat, sehingga
meningkatkan pula pendapatan petani.

Kedinamikaan dalam kelompok tani ternyata berhubungan searah dengan
tingkat produksi dan pendapatan usahatani padi. Hal ini diharapkan juga terjadi
pada kelompok HIPPA, karena sebagaimana dalam kedinamikan kelompok tani
juga diharapkan dapat meningkatkan tingkat produksi dan pendapatan usahatani.

HIPPA bertujuan untuk mendayagunakan potensi pengelolaan jaringan
irigasi agar dalam peiayananhya hepada anggota secara tepat guna dan berhasil
guna (Departemen Permukiman dan Prasarana W ilayah , 2002). Sehingga dengan
tercapainya tujuan tersebut maka diharapkan diperoleh tingkat produksi dan
pendapatan usahatani padi yang rclatif tinggi, karena dengan adanya pengaturan
air yang efisien dan tepat guna akan dapat menunjaug kegiatan produksi
usahatani padi dan sekaligus akan dapat meningkatkan pendapatan usahatani padi.

Menurut Aksi Agraris Kanisius (1990), menyatakan bahwa air dalam tanah
pertanian akan membantu penyediaan unsur hara bagi tanaman. Air akan
~ membawa unsur hara pada daerah yang dialirinya, kemudian diresapkan dalam
tanah sehingga dapat diserap oleh perakaran tanaman. Pada saat-saat tertentu air
memerlukan pengaliran maupun pengeluaran air yang berfungsi membantu
pertumbuhan tanaman dan mengurangi jasad pengganggu. Pada saat-saat tertentu
seperti pada saat pembentukan bulir padi, jumlah air ditambahkan untuk
membentuk anakan baru dan keberadaan air ini diperlukan untuk pengisian bulir
padi.

Dalam upaya meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani padmya
petani selalu mengharapkan agar tanamannya dapat memperoleh air irigasi yanv
teratur dengan ikut aktif dan dinamis dalam kegiatan pengaturan air yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dilakukan oleh HIPPA. Anggota HIPPA yang tidak ikut terlibat dalam kegiatan
HIPPA tentunya tidak akan memperoleh suplai air yang teratur sehingga dapat
menunjang kegiatan usahatani padinya. Berdasarkan uraian tersebut dapat
dikatakan bahwa petani yang dinamis ikut terlibat dalam kegiatan irigasi yang
dilakukan oleh HIPPA akan dapat memperoleh pengaturan air yang tepat guna
sehingga dapat meningkatkan produksi dan pendapatan usahataninya atau dengan
kata lain ada hubungan yang nyata antara kedinamikaan kelompok anggota

HIPPA dengan tingkat produksi dan pendapatan usahatani padinya.
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Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas dapat divisualisasikan

dalam diagram berfikir sebagai berikut :

HIPPA | p| Pengelolan Air Irigasi ——5* Air Irigasi

l - i

PETANI P Usahatan Padi

Dinamika Kelompok Petani
Anggota HIPPA (Skor)
1. Tujuan Kelompok
2. Struktur Kelompok
3. Fungsi Tugas
4. Pembinaan Kelompok
5. Kekompakan Kelompok
6. Suasana Kelompok
7. Tekanan Kelompok
8. Efektifitas Kelompok

Produksi (Kg)

Pendapatan (Rp)

Gambar 2. Skema Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis
1. Dinamika kelompok petani anggota HIPPA adalah tinggi.
2. Ada hubungan yang nyata antara dinamika kelompok petani anggota HIPPA
dengan tingkat produksi usahatani padi.
3. Ada hubungan yang nyata antara dinamika kelompok petani anggota HIPPA
dengan tingkat pendapatan usahatani pad;.
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. IIL METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian didasarkan pada metode Purposive Sampling
atau disengaja. Daerah penelitian adalah HIPPA Tirto Lancar di Desa Semboro
Kecamatan Semboro Kabupaten Jember. Dasar pertimbangan pemilihan ini,
adalah keberadaan organisasi Perkumpulan Petani Pemakai Air yang berperan
dalam pengelolaan dan distribusi air irigasi sudah lama dan prionitas tanaman

yang menjadi sasaran irigasi adalah komoditas padi.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode diskriptif korelasional. Metode
diskriptif bertujuan untuk melukiskan secara sistematis karakteristik atau fakta
secara aktual dan cermat. Sedangkan metode korelasional bertujuan untuk

mencari hubungan antara variabel-variabel yang diteliti (Nazir, 1998).

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Metode pengambilan contoh yang digunakan untuk mewakili populasi di
daerah penelitian adalah metode “Simple Random Sampling”, dimana setiap
anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk diambil menjadi anggota
sample. Alasan penggunaan metode ini karena data tentang karakteristik populasi
tidak diketahui secara pasti dan tidak ada metode yang lebih baik yang dapat
digunakan. Jumlah populasi dari penelitian adalah sebanyak 432 orang yang
tercatat sebagai anggota HIPPA dan yang dipakai sebagai sampel sebanyak 43

orang yang dianggap sudah mewakili dari populasi.

3.4 Metode Pengambilan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Data primer adalah data yang diperoleh dan digali dari sumber utama (sumber

asli), baik berupa data kualitatif maupun kuantitatif. Metode pengambilan data

26
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vang digunakan adalah melalui wawancara berdasarkan daftar pertanyaan
vang sudah dipersiapkan untuk responden,

2. Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil
pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangan, baik berupa data

kualitatif maupun kuantitatif.

3.5 Metode Analisis Data
Untuk menguji hipotesis pertama mengenai dinamika kelompok petani
anggota HIPPA adalah dengan membandingkan skor yang diperoleh dari
indikator dinamika kelompok yang meliputi: tujuan kelompok, struktur kelompok,
fungsi tugas, pembinaan kelompok, kekompakan kelompok, tekanan kelompok
dan efektivitas kelempok dengan interval skor yang ditentukan. ‘
Untuk pengambilan keputusannya digunakan kriteria sebagai berikut:
a. 65 <skor <265, maka dinamika kelompok adalah rendah,
b. 270< skor <465, maka dinamika kelompok adalah sedang, .
c. 470 <skor <665, maka dinamika kelompok adalah tinggi.
Sedangkan metode yang digunakan untuk menguji hipotesis kedua dan
ketiga menggunakan analisis Korelasi Rank Spearman sebagai berikut (Gozali
dan Castellan, 2002):

Gy i}
R
Dimana:
d = beda diantara pasangan jenjang
N = jumlah pasangan jenjang

Knteria pengambilan keputusan ;

* Ho diterima, apabila probabilitas > 0,05, berarti tidak ada hubungan yang
nyata antara dinamika kelompok petani anggota HIPPA dengan tingkat
produksi atau pendapatan usahatani padi.

* Ho ditolak, apabila probabiltas < 0,05, berarti ada hubungan yang nyata
antara dinamika kelompok petani anggota HIPPA dengan tingkat produksi
atau pendapatan usahatani padi.
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3.6 Terminologi .

i

(8]

HIPPA merupakan organisasi petani pemakai air sebagai wadah atau forum
bagi petant dalam berperan serta dalam menyelenggarakan irigasi dan kegiatan
lain yang berhubungan dengan irigasi,

Petam responden adalah petani pemakai air anggota HIPPA yang
teridentifikasi dan melaksanakan usahatani padi pada musim tanam tahun
2001/2002,

Anggota HIPPA adalah semua masyarakat tani yang memperoleh pelayanan
irigasi dari fasilitas yang diselenggarakan oleh HIPPA,

Irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan air untuk menunjang
pertanian, yang jenisnya meliputi irigasi air permukaan; irigasi air bawah

tanah, irigasi pompa dan irigasi tambak,

. Dinamiks« kelompok petani anggota HIPPA adalah respon petani terhadap

berbagat- kekuatan yang menentukan perilaku pengurus dan anggotanya

maupun perilaku kelompok yang menyebabkan terjadinya perubahan dalam

kelompok untuk mencapai tujuan. Adanya dinamika kelompok dalam

Himpunan Petani Pemakai Air diukur dengan menggunakan skor dinamika
kelompok sebagai berikut:

a. Tujuan Kelompok: skor (20-75)

b. Struktur Kelompok: skor (5 — 75)

Fungsi Tugas: skor (5 —120)

o o

Pembinaan kelompok: skor (5 — 75)

e. Kekompakan kelompok: skor (5 -75)

f.  Suasana kelompok: skor (5 — 70)

g. Tekanan kelompok: skor (15 — 85)

h. Efektifitas kelompok: skor (5 — 90)

Usahatani adalah suatu organisasi produksi dimana petani sebagai pelaksana
mengorganisasi alam, tenaga kerja dan modal yang ditunjukkan pada produksi
di sektor pertanian.

Produksi adalah hasil padi yang diperoleh petani anggota [{IPPA yang
dinyatakan dalam kilogram.
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8. Pendapatan adalah pendapatan bersih yang diterima oleh petani anggota
HIPPA dari hasil usahatani padi yang diperoleh dari mengurangi pendapatan

kotor dengan biaya produksi yang dinyatakan dalam rupiah.
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Dinamika Kelompok Petani Anggota HIPPA

Pada dasarnya kajian mengenai dinamika kelompok merupakan suatu
upaya untuk melihat ukuran tingkat keaktifan dan anggota kelompok dengan
melihat tanggapan petani terbagai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
perilaku anggota-anggota kelompok tersebut dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan kelompok demi tercapainya tujuan kelompok. Setiap kelompok atau
organisasi pasti mengalami dinamika atau gerak perubahan dalam sistem tindakan
yang dilakukan, termasuk dalam HIPPA sendiri sebagai suatu kelompok yang
keberadaanya sudah cukup lama yaitu sejak didirikan tahun 1982. HIPPA sendiri
mengalami berbagai perubahan bentuk dari suatu organisasi tradisional ulu-ulu
yang tugasnya hanya membagikan air pada petani dan menerima sejumlah uang
atau natura yang dibayarkan setiap akhir masa panen. Keberadaan jaringan irigasi
vang memerlukan perawatan dan rehabilitasi memerlukan penanganan kusus yang
dalam pelaksanaannya dibentuk HIPPA sebagai upaya untuk memberdayakan
petani dalam operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi. Dalam upaya menjalankan
kelompok tersebut juga telah terjadi perubahan dalam istilah Iuran Pengelolaan
Irigasi (IPAIR) sebagai akibat perubahan kebijakan pemerintah dalam
pengembangan HIPPA. IPAIR pada awal berdirinya HIPPA disebut sebagal iuran
HIPPA yang fungsinya sebagai imbal jasa bagi pengurus HIPPA, yang kemudian
berganti istilah menjadi luran Pelayanan Irigasi (IPAIR pola lama) yang fungsinya
tidak jauh berbeda dengan luran HIPPA dan mulai tahun 1999 berganti istilah
menjadi Turan Pengelolaan Irigasi (IPAIR pola baru) yang difungsikan untuk
membiayai operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi, serta operasional organisasi
HIPPA.
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Berdasarkan indikator-indikatos yang dibuat untuk menilai dinamika
kelompok petani anggota HIPPA diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 7. Tingkat Dinamika Kelompok Petani Anggota HIPPA Desa Semboro

Tingkat Dinamika Kelompok Jumlah Prosentase
Tinggi 1 2,32
Sedang 32 74,41
Rendah : 10 25
~ Sumber: Lampiran 1

Kriteria: Rendah : 65 < Skor <265

Sedang : 270 < Skor <465

Tinggi : 470 < Skor <665

Berdasarkan Tabel 7. diatas terlihat bahwa dinamika kelorpok petani
anggo'té HIPPA sebagian besar berada pada ka_ltegori sedang sebesar 74,41%.
Keberadaan dinamika keiompok petani anggota HIPPA tersebut terlihat pada
kenyataan bahwa meskipun petani secara keseluruhan tidak ikut aktif dalam
mengatur irigasi dan jaringannya namun masing-masing petani anggota telah
mendapatkan kebutuhan air bagi tanaman mereka. Petani menganggap bahwa
pengelolaan air irigasi adalah tugas dari pengurus HIPPA, sedangkan kewajiban
petani hanya membayar iuran sebagai biaya pelayanan irigasi yang diperolehnya.
Secara lebih jelas dinamika kelompok petani anggota HIPPA dapat dijelaskan

berdasarkan unsur-unsurnya, yang didasarkan pada pendekatan psikologis, yaitu:

S.1.1 Tujuan Kelompok

Tujuan kelompok merupakan hasil akhir yang ingin dicapai oleh semua
anggota kelompok. Tujuan kelompok sebagai salah satu unsur dari dinamika
kelompok menjadi semakin kuat apabila tujuan kelompok semakin mendukung
tujuan para anggotanya atau sebaliknya. Tujuan HIPPA sendiri adalah mendaya
gunakan potensi pengelolaan jaringan irigasi agar dalam pelayanannya kepada
anggota secara tepat guna dan berhasil guna. Hal ini sesuai dengan tujuan dari
anggota HIPPA sendiri. Dari 43 responden semuanya menjawab yang pada

intinya tujuan utama mereka adalah untuk memperoleh air irigasi sehingga dapat
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menunjang kegiatan usahataninya (Lampiran 2a.). Tujuan mereka menjadi
anggota HIPPA tersebut searah dengan tujuan kelompok HIPPA.

Meskipun tujuan anggota HIPPA dan tujuan HIPPA masih searah namun
pemahaman anggota terhadap tujuan masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari hasil

jawaban responden seperti terlihat pada Gambar 4.

Kurang'
Memaharri
77%

: 2
Gambar 4. Grafik Pemahaman Anggota Terhadap Tujuan Kelompok

Dari Gambar 4. terlihat bahwa dari pemahaman 43 responden ternyata 33
orang (77%) masih dalam katagori kurang memahami tujuan kelompok,
sedangkan 10 orang responden (23%) sudah memahami tujuan HIPPA dengan
benar. Berdasarkan jawaban tersebut dapat dikatakan bahwa petani anggota
HIPPA masih kurang paham dengan tujuan pendirian HIPPA, pemahaman mereka
tentang tujuan HIPPA hanya terbatas pada kegiatan pembagian air yang mana
HIPPA mendapatkan sejumlah imbalan sebagai hasil jerih payahnya, dan
pemahaman 1ni tidak jauh berbeda dengan tujuan dari kelembagaan ulu-ulu pada

masa lalu.

5.1.2 Struktur Kelompok

Kelompok yang dinamis sangat dipengaruhi oleh struktur kelompoknya
sendin. Ketidakjelasan mengenai struktur akan berpengaruh terhadap
ketidakjelasan kedudukan dan peran masing-masing anggota dalam pencapaian
tujuan kelompok. Keberadaan struktur organisasi dimata anggota HIPPA dapat
dilihat pada Gambar 5. !
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tertmlis jelas
12%

tidak
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23%

Gambar 5. Grafik Jawaban Tentang Keberadaan Struktur Kelompok

Dari Gambar 5. diatas terlihat jawaban 43 responden yang diwawancarai
tentang keberadaan struktur kelompok, sebanyak 5 orang (12%) menyatakan
struktur organisasi ada dan tertulis secara jelas, 10 orang (23%) menyatakan
struktur kelompok ada tetapi tidak tertulis secara Jelas, sedangkan 28 orang (65%)
menyatakan struktur organisasi kelompok tidak ada dan mereka tidak mengetahui
struktlir organisasi kelompok yang ada. Berdasarkan hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa petani masih belumn mengetahui struktur yang ada di HIPPA,
bahkan petani sendiri banyak yang tidak menyadari kedudukan dan peran mereka
dalam kelompok HIPPA. Petani tersebut tidak menyadari bahwa mereka yang ikut
mendapatkan pelayanan irigasi dari HIPPA secara otomatis sudah menjadi
anggota HIPPA yang harus ikut melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai
anggota kelompok tersebut. Selain itu anggota banyak yang tidak menyadari
struktur yang ada di kepengurusan HIPPA. Pada kenyataannya HIPPA sendiri
memiliki struktur organisasi lengkap dengan pengurusnya, meskipun kedudukan
dan fungsi dari masing-masing pengurus masih belum berjalan secara optimal.
Pada bagian bendahara, sekretaris, dan bagian teknis masih belum berfungsi pada
kepengurusan dan masih didominasi oleh ketua sehingga untuk masa]ah
keuangan, HIPPA masih belum memiliki kas tersendiri untuk membiayai kegiatan
operasional HIPPA, dan kekosongan bagian teknis menjadikan HIPPA belum bisa
memperbaiki kerusakan yang bersifat teknis dari bangunan irigasi yang ada.

Pembentukan struktur kelompok dan pemilihan pengurus dilakukan secara
musyawarah dengan melibatkan perangkat desa, PPL dan Juru pengairan pada saat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pembentukan HIPPA. Dari 43 respondgn yang diwawancarai sebanyak 5 orang
(11,62%) menyatakan bahwa cara pemilihan pengurus dilakukan dengan
musyawarah, , sedangkan 25 orang (58,13%) menyatakan pengurus HIPPA
ditunjuk oleh ketua HIPPA sendir, sedangkan 13 orang menyatakan bahwa
pemilihan pengurus tidak pernah dilakukan, atau bisa dikatakan bahwa pengurus
HIPPA belum pernah terjadi pergantian (Lampiran 2b). Dari hasil jawaban
responden tersebut dapat dikatakan bahwa struktur kelompok masih belum sesuai
dengan keinginan anggota. Keinginan anggota sendiri adalah agar dalam
pembentukan struktur kelompok anggota mengetahui kedudukan masing-masing
pengurus, sehingga mereka dapat menyampaikan keluhan dalam pelaksanaan
kegiatan HIPPA dan pemanfaatan jaringan irigasi. Hal ini bisa dimaklumi karena
dalam penibentukan dan pemilihan pengurus mereka tidak pernah dilibatkan.
5.1.:3 Fungsi Tugas

~ Fungsi tugas merupakan segala sesuatu yang harus dilakukan oleh
keiompok, séhingga tujuan kelompok dapat tercapai. Adanya ajakan kelompok
kepada arggota untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok terlihat pada
Gambar 6.

Gambar 6. Grafik Tentang Ajakan Kelompok Untuk Berpartisipasi Dalam
Kegiatan Kelompok

Dari Gambar 6. diatas terlihat jawaban dari 43 petani responden mengenai

adanya ajakan kepada ary;gota untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan

kelompok, sebanyak 5 orang (12%) menyatakan sering ada, 10 orang (23%)
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menyatakan kadang-kadang, sedangkam 28 orang (65%) menyatakan jarang ada
ajakan untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Berdasarkan jawaban
tersebut dapat dikatakan bahwa petani anggota masih jarang terlibat dalam
kegiatan HIPPA, karena dianggap sudah menjadi kewajiban dari pengurus untuk
melaksanakan tugas HIPPA. Selain itu petani anggota banyak yang menganggap
keteriibatan mereka dalam kegiatan HIPPA masih kurang begitu penting.
Kewajiban petani anggota HIPPA dalam organisasi HIPPA adalah
menghadirt rapat anggota, ikut melaksanakan perbaikan dan pemeliharaan
jaringan irigasi dan mentaati peraturan organisasi. Peraturan organisasi sendiri
yaitu bagi pengurus harus melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai pengurus,
tidak boleh mengambil kekayaan organisasi, yang apabila dilanggar sangsinya
adalah dikeluarkan sebagai pengurus atau mengganti kerugian organisasi.  Pada
indikator kedua tentang pemahaman éﬁggota terhadap kewajibannya, dari 43
responden sebanyak 15 orang (34,88%) sudah memahami dan melaksanakan
kewajibannya sedangkan 28 orang (65,11%) memahami tapi masih belum
melaksanakan (Lampiran 2¢.). Berdasarkan indikator tersebut dapat dikatakan
bahwa sebagian besar dari anggota HIPPA masih belum menjalankan kewajiban
sebagai anggota, mereka menganggap kewajiban dari petani anggota HIPPA
hanya terbatas pada membayar iuran saja. Meskipun mereka dalam membayar
iuran masih belum sesuai dengan peraturan IPAIR Pola Baru, dan masih
membayar berdasarkan aturan iuran HIPPA yang pelaksanaannya belum semua
membayar iuran tersebut. Kewajiban lain yaitu rapat anggota yang seharusnya
dilakukan , temnyata masih belum berjalan karena petani masih belum merasa
menjad anggota yang benar-benar berkepentingan dengan HIPPA. Sedangkan
kewajiban untuk melakukan perbaikan dan pemeliharaan jaringan selama ini
masih banyak ditangani oleh proyek pemerintah disamping partisipasi masyarakat

sendiri masih rendah.

3.1.4 Pembinaan Kelompok
~ Kelompok yang dinamis tidak terlepas dari kegiatan pembinaan. Begitu
juga dalam HIPPA. Pembinaan-pembinaan yang dilakukan dimaksudkan agar
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HIPPA dapat berkembang secara mansiiri dalam mencapai tujuan kelompok.
Pembinaan yang diberikan untuk meningkatkan kemampuan sumber daya
manusia dalam HIPPA agar mampu menjalankan program-program vyang
ditetapkan oleh pemerintah. Pembinaan tersebut melibatkan petugas pertanian
(PPL), aparat desa, petugas pengairan (juru pengairan), aparat kecamatan yang
semuanya tergabung dalam Kelompok Penyuluh dan Pembina Lapangan (KPL).
Arah pembinaan yang dilakukan adalah untuk memperlancar program IPAIR
(Iuran Pengelolaan Irigasi) sebagai realisasi Proyek Penyerahan Irigasi (PPI) serta
untuk menata organisasi HIPPA dalam memperlancar tugas-tugasnya di lapangan.
Untuk mengetahui adanya dukungan dari petugas pengairan dalam pembinaan

kelompok berdasarkan jawaban petani anggota dapat dilihat pada Gambar 7.

tidak™
mendukung -
72%

Gambar 7. Grafik Tentang Dukungan Dari Petugas Pengairan Dalam
Pembinaan Kelompok

Darni Gambar 7. dapat diketahui dukungan petugas pengairan / PPL dalam
dalam pembinaan, dar 43 responden 12 orang (28%) menyatakan jarang dan 31
orang (72%) menyatakan PPL dan petugas pengairan tidak mendukung usaha-
usaha pembinaan HIPPA. Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa pémbinaan
hanya diketahui dan diberikan kepada beberapa orang anggota pengurus, hal ini
karena pengurus diahggap sebagai penggerak utama kegiatan organisasi HIPPA.

5.1.5 Kekompakan Kelompok
Menurut Ashari (2002), menyatakan anggota kelompok yang tingkat
\
kekompakannya tinggi akan lebih bersemangat untuk aktif dalam mencapai
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tujuan kelompok, dibandingkan dengan anggota yang tingkat kekompakannya
lebih rendah. Kekompakan kelompok akan meningkatkan potenst kelompok dan
rasa memiliki terhadap kelompok pada diri anggotanya.

Kekompakan kelompok dapat dilihat dari adanya kerjasama dalam
kelompok dan penyelesaian konflik dalam kelompok. Indikator adanya kerjasama

dalam kelompok dapat dilihat pada Gambar 8.

Sering ada
19%

Gambar 8. Grafik Tentang Adanya Kerjasama Dalam Kelompok

Dari Gambar 8. tentang adanya kerjasama dalam kelompok terlihat
jawaban 43 responden, 8 orang (19%) menyatakan kerjasama sering dilakukan,
sedangkan 35 orang (81%) menyatakan kerjasama jarang dilakukan. Kerjasama
yang dilakukan diantaranya adalah pembersihan saluran air, perbaikan jaringan
irigasi dan pengaturan air irigasi. Dari jawaban tersebut dapat dikatakan bahwa
pada saat-saat tertentu petani anggota HIPPA melakukan kegiatan HIPPA secara
gotong royong untuk memperlancar pengaturan air di lingkungannya.

Di lingkungan HIPPA sendiri kekompakannya sudah bagus, hal ini terlihat
pada penyelesaian konflik yang seluruhnyz menyatakan konflik di lingkungan
HIPPA hampir tidak pernah terjadi, dan seandainyapun ada konflik akan
diselesaikan secara musyawarah antar petani sendiri. Konflik antar petani pemakai
air misalnya terjadi pada saat musim kemarau kedua, dimana petani pemakai air di
saluran tersier hulu masih mengambil air yang bukan jadwal untuk lahannya. Hal
ini mengakibatkan petani lain harus menegur dan membuka saluran sendiri agar
air bisa mengalir sesuai giliran. Apabila petani anggota tidak mampu
menyelesaikan masalah *sendiri, maka pengurus HIPPA akan _berusaha
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menyelesaikan secara musyawarah. Kekompakan petani pemakai air disebabkan
petani sudah menyadari hak-haknya dalam pemakaian air meskipun pada waktu

musim kemarau aliran air ke lahan petani mengalami penurunan.

5.1.6 Suasana Kelompok

Suasana kelompok adalah keadaan moral, sikap dan perasaan-perasaan
yang pada umumnya ada dalam setiap kelompok. Suasana ini berkaitan dengan
dinamika kelompok, maka jika suasana kelompok kurang nyaman atau kurang
sesuai dengan keinginan anggota, maka anggota akan malas atau enggan untuk
mengikuti kegiatan kelompok, dan pada akhirnya mereka akan cenderung
bersikap apatis dalam kelompoknya

Berdasarkan indikator tentang hubungan antar anggota yang dapat
menimbulkan perasaan bersemangat, seluruh responden menyatakan hubungan
yang sangat erat. Hubungan yang erat ini terlihat pada saat masing-masing petani
membutuhkan pengaturan air. Pengaturan air bagi tanaman sangat diperlukan
pada saat pengolahan tanah dan masa tanam, penyiangan yang bertujuan untuk
membentuk anakan padi, serta pada saat pembentukan isi padi yang memerlukan
pembuangan air. Dalam satu blok jaringan irigasi air harus diatur diantara petani
agar sesuai dengan kebutuhan tanaman. Selain itu juga terlihat pada tidak adanya
konflik yang terjadi dalam kelompok karena masing-masing anggota menyadari
hak-haknya serta adanya kebutuhan yang sama dalam HIPPA.

Suasana kelompok juga dapat dilihat dari kondisi lingkungan fisiknya.
Kondisi lingkungan fisik di lingkungan HIPPA dapat dilihat pada Gambar 9.

Sangat
menyenang

Gambar 9. Grafik kondisi lingkungan fisik dalam kelompok
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Dari Gambar 9. terlihat gambaran lingkungan fisik dalam kelompok
berdasarkan jawaban 43 responden, delapan orang (19%) menyatakan sangat
menyenangkan, dan 35 orang (81%) menyatakan menyenangkan. Dari jawaban
tersebut dapat dijelaskan, lingkungan fisik HIPPA sangat menunjang kegiatan
kelompok, seperti kondisi jaringan irigasi dan pengurus HIPPA yang selalu
memperhatikan kebutuhan air anggotanya. Tetapi hal ini juga menyebabkan
anggota HIPPA cenderung tidak dinamis dalam ikut serta dalam kegiatan HIPPA,
karena tersedianya air yang cukup bagi tanaman sehingga mereka tidak perlu
bersusah payah dalam memperoleh air.

Namun berdasarkan indikator adanya kehidupan demokratis dalam
kelompok, dari 43 responden, 10 orang (23,25%) menyatakan jarang
dikembangkan dan 33 orang (76,74%) menyatakan tidak pcm;lh dikembangkan
(Lampiran 2f" Dari jawaban responden tersebut dapat dikatakan bahwa
pengambilan keputusan baik dalam pengeluaran irigasi, perbaikan maupun
pemeliharan jaringan irigasi anggota biasa tidak banyak terlibat dan membiarkan
pengurus-pengurus HIP.PAV untuk mengambil keputusan sendiri dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi HIPPA. Namun sebagian responden menyatakan
kehidupan demokratis dalam HIPPA dilakukan dalam pertemuan kelompok tani,
dimana anggota HIPPA dilibatkan dalam pembahasan rencana kerja HIPPA.
Selain itu kehidupan demokratis sulit dikembangkan dalam HIPPA karena
besarnya jumlah anggota HIPPA sehingga sulit untuk mempertemukan seluruh

anggota dalam suatu rapat atau pertemuan.

3.1.7 Tekanan Kelompok

Tekanan kelompok merupakan suatu keadaan yang mendorong HIPPA
untuk maju. Tekanan kelompok ini dapat berasal dari dalam kelompok maupun
dari luar kelompok. Dari 43 responden menyatakan tekanan dari dalam kelompok
tidak pernah ada, baik itu berupa peraturan, sangsi / hukuman bagi pelanggar
belum diterapkan (Lampiran 2g.). Hal ini dikarenakan kondisi pedesaan yang
masih sangat erat kekeluargaannya, sehingga sangsi secara nyata jarang

diberlakukan pada anggota HIPPA yang melakukan pelanggaran, dan bila ada
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anggota HIPPA yang melakukan pelanggaran semisal pencurian air maupun
perusakan jaringan irigasi, sangsi yang diterapkan hanya berupa sangsi moral
atau teguran. Selain itu kebutuhan air dari masing-masing anggota HIPPA
menjadi alasan untuk menjaga jaringan irigasi karena merupakan milik bersama.
Tekanan dari luar kelompok HIPPA tidak pernah ada baik dari dinas
pengairan ataupun PPL dan HIPPA gabungan tidak pernah memberikan tekanan
kepada HIPPA tunggal untuk maju. Hal ini diperkuat oleh jawaban dari 43
responden yang semuanya menyatakan tekanan dari luar kelompok tidak ada
(Lampiran 2g). Meskipun dari dinas pengairan sudah ada upaya melakukan
pembinaan-pembinaan untuk pengembangan HIPPA, namun tekanan pada HIPPA

khususnya dalam pemungutan IPAIR masih belum dilakukan.

5.1.8 Efektivitas Kelompok

Efektivitas kelompok merupakan keberhasilan kelompok untuk mencapai
tujuannya yang dapat dilihat pada tercapainya keadaan perubahan-perubahan
(fisikk maupun non-fisik) yang memuaskan anggotanya. Indikator pertama yaitu

semangat dan sikap mendukung anggota dalam pencapaian tujuan kelompek dapat
dilihat dari Gambar 10,

Sangat
~mendukung
2%

Kuran}
mendukung
88%

Gambar 10. Grafik tentang semangat dan sikap mendukung anggota dalam
pencapaian tujuan kelompok

Dari Gambar 10. menjelaskan semangat dan sikap mendukung anggota

HIPPA dalam pencapaian tujuan kelompok yang dinyatakan oleh 43 responden,

sebanyak 5 responden (12%) inenyatakan sangat mendukung, 38 orang (88%)
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menyatakan kurang mendukung (Lampiran 2h). Sebagian besar dari mereka
menyatakan bahwa upaya pencapaian tujuan adalah tugas dari pengurus. Hal ini
diperkuat dari jawaban mereka yang tidak tahu tentang pembuatan rencana kerja
dan menganggap rencana kerja ditentukan pengurus HIPPA sendiri. Hal ini berarti
pula bahwa pemanfaatan kelompok di lingkungan HIPPA masih kurang efektif
karena masih banyak anggota yang kurang mendukung tujuan kelompok. Dalam
hal i1 sebaiknya perlu model pemberdayaan partisipatif dengan lebih
mengefektifkan pengurus HIPPA dan meningkatkan kualitas sumber daya
pengurus HIPPA melalui pembinaan dan pengarahan dari petugas instansi terkait.

Indikator kedua tentang pembuatan rencana kerja menvatakan 5 orang
(11,62%) menyatakan dibuat oleh pengurus dan anggota, sedangkan 38 orang
(88,37%) menjawal tidak tahu. Berdasarkan indikator tersebut dapat dikatakan
efektivitas kelompok dalam HIPPA masih rendah karena ham,. sebagian dari
anggota-anggcté yang merasa terlibat dalam pembuatan rencana kerja. Hal ini
Juga berarti bahwa petani anggota HIPPA cenderung kurang peduli dengan
program kegiafan HIPPA.

5.2 Hubungan DYinamika Kelompok Petani Anggota HIPPA dengan

Tingkat Produksi dan Pendapatan Usahatani padi.

Untuk mengetahui hubungan dinamika kelompok petani anggota HIPPA
dengan tingkat produksi dan pendapatan usahatani padi digunakan analisis
korelasi Rank Spearman dengan menggunakan program komputer SPSS. Hasil
analisis korelasi Rank Spearman dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hubungan Dinamika Kelompok Petani Anggota HIPPA dengan Tingkat
Produksi dan Pendapatan Usahatani Padi.

Variabel ‘Rs Probabilitas N
Dinamika Kelompok  Dinamika Kelompok

Produksi 0.099 0.528 43

Pendapatan 0.127 0.418

Sumber: Lampiran 6.
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5.2.1 Hubungan Dinamika Kelompok Petani Anggota HIPPA dengan
Produksi Usahatani Padi
Hubungan antara dinamika kelompok petani anggota HIPPA dengan

tingkat produksi usahatani padi dimaksudkan sebagai hubungan antara aktivitas

anggota HIPPA yang aktif dan dinamis dalam kegiatan maupun program kerja
HIPPA dengan pengaturan air yang dilakukan dalam kegiatan usaha tani padi

yang akhirnya akan mempengaruhi produksi usahatani padi. Dari Tabel 8 terlihat

nilai Rs untuk hubungan dinamika kelompok petani anggota HIPPA dengan

tingkat produksi usahatani padi sebesar 0,099 dan nilai probabilitas sebesar 0,528.

Nilai. probabilitas scbesar 0,528 yang lebih besar dari 0,05 berarti bahwa Ho

diterima, yang berarti pula bahwa tidak ada hubungan yang nyata antara dinamika
kelompok petant anggota HIPPA dengan .tingkat produksi usahatani padi.

Kenyataan 1ni dapat dijelaskan karena di lingkungan HIPPA Tirto Lancar
pengaturan air sudah dilakukan dengan baik karena didukung oleh kondisi

jariﬁgan i_rigasi yang bersifat teknis yang memperoleh suplai air yang cukup

sehingga petani anggota HIPPA tidak perlu bersusah payah dalam mendapatkan

air serta aktif berpartisipasi dalam kegiatan program kerja [HIPPA. Areal lahan

sawah di desa Semboro berdasarkan data profil desa seluas 426,551 merupakan

irigasi teknis yang memperoleh air dari Sungai Bondoyudo. Menurut Ambler
(1992), menyatakan bahwa faktor ketersediaan air musiman dapat mempengaruhi

aktifitas dari petani pemakai air, dimana pada kondisi kekurangan air, lembaga
petani pemakai air cenderung aktif dan menerapkan aturan-aturan yang keras

lengkap dengan sangsi untuk pelanggaran. Karena adanya kemudahan tersebut

mengakibatkan petani cenderung pasif dan enggan untuk aktif dalam organisasi

petani pemakai air tersebut. Kesadaran petani anggota HIPPA tentang keberadaan

HIPPA beserta fungsi dan aturannya masih rendah, dan menganggap tugas HIPPA
menjadi kewajiban dari pengurus saja.
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5.2.2 Hubungan Dinamika Kelompok Petani Anggota HIPPA dengan

Tingkat Pendapatan Usahatani Padi

Pendapatan usahatani padi sangat dipengaruhi oleh tingkat produksinya.
Dapat dikatakan dengan meningkatnya produksi akan meningkatkan pendapatan
usahataninya, dengan asumsi variabel lain adalah konstan. Berdasarkan Tabel 8.
menunjukkan nilai Rs sebesar 0,127 dan nilai probabilitas sebesar 0,418. Nilai
probabilitas sebesar 0,418 lebih besar dari 0,05 berarti Ho diterima yang berarti
pula bahwa tidak ada hubungan yang nyata antara dinamika kelompok petani
anggota HIPPA dengan tingkat pendapatan usahatani padi. Hal ini dikarenakan
tidak ada hubungan yang nyata antara tingkat produksi dengan dinamika
kelompok petani anggota HIPPA yang disebabkan di lingkungan HIPPA
pengaturan air sudah dilakukan dengan baik dengan didukung oleh kondisi
jaringan irigasi teknis, dan kendisi saluran tersier yang lancar. Variabel produksi
merupakan variabel antax;a dinamika dan pendcpatan sehingga karena dinamika
kelompok petani anggota HIPPA tidak berhubungan nyata dengan produksi maka
dinamika tersebut juga tidak berpengaruh terhadap pendapatan nsahatani padi..
Petani vang dinamis dalam kegiatan HIPPA maupun yang kurang dinamis tetap
mendapatkan pengaturan air yang teratur dari HIPPA. Berdasarkan hasil tersebut,
pemanfaatan kelompok di lingkungan petani pemakai air ternyata tidak dapat
meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani padi dan hanya dimaksudkan
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat petani pemakai air dalam operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi kususnya dalam pembiaydan melalui  program
IPAIR, sehingga petani pemakai air- enggan untuk aktif dan dinamis di HIPPA.
Dari kenyataan tersebut perlu untuk meningkatkan kesadaran para petani anggota
HIPPA tentang keberadaan HIPPA serta peran petani pemakai air dalam

pengelolaan jaringan irigasi.
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VL. KESIMRULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dapat diperoleh suatu kesimpulan yaitu:
Dinamika kelompok petani anggota HIPPA termasuk dalam katagori sedang
yaitu meskipun secara keseluruhan anggota HIPPA tidak ikut aktif dan
dinamis dalam HIPPA operasional jaringan irigasi di lingkungan HIPPA

masih tetap berjalan.

2. Tidak ada hubungan yang nyata antara dinamika kelompok petani anggota
HIPPA dengan tingkat produksi usahatani padi

3. Tidak ada hubungan yang nyata antara dinamika kelompok petani anggota
HIPPA dengan.tingkat pendapatan usahatani padi

6.2 Saran

1. Perlu adanya sosialisasi tentang keberadaan HIPPA beserta tugas, fungsi serta
aturan yang melibatkan seluruh petani pemakai air.

"

(5]

Pemernintah perlu terlibat aktif untuk memandirikan HIPPA dengan
memberikan pelatihan ketrampilan dan manajemen kepada sumber daya
manusia yang aktif di HIPPA.

Pemerintah perlu mengevaluasi model pemberdayaan petani pemakai air

sehingga operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi bisa berjalan dan lestari.

[ e
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Lampiran 1. Tabulasi Indikator Dinamika Kelompok Petani Apggota HIPPA

U
P

No. Nama Tujuan Struktur Fungsi Tugas Pembinaan Kekompakan Suasana Tekanan Efektivitas Total Hz:
1 Markasim 45 15 75 30 60 30 30 35 320
2 Moh. Basori 35 \ 15 65 35 60 35 25 49 SIS
3 Anang Sukrisno 35 20 70 15 55 40 25 S0 BIg
4 Nipto Hadi 35 20 60 15 60 40 25 58: 310
5 Kasiyono 65 65 110 45 7C 55 30 85 525
6 Hamid S0 15 70 15 €0 35 35 &5 323
7 Mispai 45 15 75 10 50 35 35 43 3i¢
8 Sugeng 55 30 80 10 50 45 35 38 385
9 Nurjaman 40 10 65 35 50 35 35 855 325
10 Aris Widodo 60 25 50 15 50 40 35 70 315
11 Sudarmadji 40 15 45 15 €0 35 25 40 273
12 Nursaid 55 25 45 25 50 45 25 40 310
13 Mat Radji 65 65 60 40 55 45 10 50 390
14 Nurkhoiik 35 10 35 20 S50 40 10 35 235
15 Ramin 50 20 45 10 50 S50 20 50 253
-16 Suwadi 35 20 30 25 50 40 30 35 268
17 Kamsun 60 65 50 40 55 © 35 30 70 403
18 Kadeni 25 25 20 1S5 ¢ 60 30 35 40 230
19 Sahim 45 10 20 1 65 45 3 60 285
20 Eko Purnomo 60 55 45 40 70 50 20 TS 41%
21 Ngadi.nan 35 10 30 20 55 40 5 40 235
22 Tamasir 40 10 30 15 55 40 ) 40 235
23 Marto 60 55 45 45 €0 35 S 200 35G35
24 Nurhasan 35 207" 15 20 - 60 35 b 40 230
25 Solikhin 45 15 35 15 60 50 S 45 270
26 Surctun 65 25 45 15 60 45 S 4C 20O
27 lmam Hambali 40 10 S 15 60 35 10 45 223
2B Satibi 40 30 a5 15 60 40 10 35 275
29 Kholil 40 20 45 15 60 35 20 35 270
30 Ndomin 35 10 40 20 60 45 20 40 270
31 Subari 55 5 50 15 60 45 10 45 1235
32 Tukijan 45 10 50 15 50 45 15 35 265
33 Japan 45 20 35 15 S0 45 15 35 260
34 Priono 60 15 35 20 55 -30 20 45 230
35Hasan 35 20 35 20 55 40 20 45, 270
36 Hasim 35 25 35 30 55 30 15 50 275
37 Sukimin 40 35 40 20 5C 30 15 40 270
38 Jamari 45 35 30 20 65 40 15 40 250
39 Sukirno 30 20 35 15 50 30 10 35 225
40 Jazuli g 15 40 25 55 30 10 40 250
41 Ahmad Rozak S0 . 15 40 20 50 30 15 45 265
42 Damiri 40 30 45 15 S5 30 S 55 275
43 Sudjari 40 30 45 20 60 40 25 * 55 315
Keterangan:
Rendah 165 < Skor <265
Sedang : 270 <8 kor <465
Tinggi : 470 < Skor < 665
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Lampiran 2a. Indikator Tujuan Kelompok

Lh
un

No. Indikator Jumlah petani %
1. Kejelasan Tujuan Kelompok
a. Sangat jelas 0 0
b. Jelas 5~ 1162
¢. Kurang jelas 38 88.57
2. Kaitan antara tujuan kelompok dengan tujuan
anggota
a. Searah 43 100
b. Netral 0 0
c. Bertentangan 0 0
3.  Pengertian anggota terhadap tujuan kelompok
a. Petaninemahami i , 19°23.25
b. Petani kurang memahami 33 76.74
Lampiran 2b. Indikator Struktur Kelompok
No. Indikator Jumiah petani %
.  Ketersediaan sarana teriadinya interaks:
a. Tersedia- 5 11.62
b. Kurang tersedia 18 4186
c. . Tidak tersedia ’20 46.50
2. Struktur organisasi kelompok | o
a. Ada dan tertulis secara jelas 5 11.62
b.- Ada dan tidak tertulis secara jelas 10 2325
_ c. Tidak ada 28 65.10
3.  Cara pemilihan pengurus
a. Dilaksanakan secara musyawarah 5 11.62
b. Ditunjuk oleh ketua HIPPA 25 58.13
c. Tidak pernah ada pemilihan 13 30.23

\"
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Lampiran 2c. Indikator Fungsi Tugas »

No. Indikator Jumlah petani %
. Adanya'ajakan kepada anggota untuk berpartisipasi
dalam setiap kegiatan kelompok
a. Sering ada - S R
b. Kadang-kadang 1@ 23.2%
¢. Jarang ada 28 65.11
d. Tidak ada 0 0
2. Pemahaman anggota terhadap kewajibannya
a. Memahami dan melaksanakan 15 3488
b. Memahami tapi belum melaksanakan 285,65 11
c. Tidal memahami - 0
Lampiran 2d. Indikator Pembinaan Ke'ompok ‘
No. Indikator Jumlah petani %
1. Adanya usaha meningkatkan partisipasi anggota -
dalam setiap kegiatan kelompok
a. Seringada 0 0
b. Jarang ada 18 41.86
c. Tidak pernah ada 252813
2. Dukungan dari juru pengairan / PPL dalam
: pembinaan kelompok 7
a. Selalu mendukung 0 0
b. - Jarang memberikan dukungan 12 2790
¢. Tidak mendﬁkung 31 72.12
3. -~ Pembinaan oleh petugas péngairan
a. Petugas pengairan memberi pengarahan
kepada pengurus 7 1627
b. Petugas pengairan menyerahkan kepada
gabungan HIPPA % 0 -9
c. Petugas pengairan tidak melakukan apa-apa 36 83.72
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Lampiran 2e. Indikator Kekompakan Kelompok

th

No. Indikator Jumlah petani %
1. Adanya kerjasama dalam kelompok
a. Sering ada 8§ 18.60
b. Jarang ada 35 81.40
c. Tidak pernah ada 0
2. Penyelesaian konflik dalam kelompok
a. Melalui musyawarah (jarang terjadi konflik) 43 100
b. Diselesaikan sendiri-sendiri 0 ¢
¢. Tidak pernah diselesaikan 0 0
Lampiran 2f. Indikator Suasana Kelompok
No. Irdikator” Jumlah petami %
. Hubungan antar anggota yang dapat menimbulka;l
perasaan bersemangat
a. Sangat erat 43 100
b. Kurang erat 0 ¢
c. Tidak erat 0 C
2. Lingkungan fisik dalam kelompok
a. Sangat menyenangkan 8 18.60
b. Menyenangkan 35 81.34
¢. Kurang menyenangkan 0 “ 8
3.  Adanya kehidupan démok:ratis dalam kelompok
a. - Selalu dikembangkan 0
b. Jarang dikembangkan 10 2325
c. Tidak dikembangkan 33 76.74
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Lampiran 2g. Indikator Tekanan Kelompok

h
o0

No. Indikator Jumlah petani %
1. Adanya tekanan dalam kelompok untuk maju
a. Sering ada 0 0
b. Jarang ada 0 0
¢. Tidak pernah ada 43 109
2. Bentuk tekanan dalam kelompok
a. Kebutuhan air dari anggota 43 100
b. Ketua keloinpok yang disiplin 0 0
c. Adanya perselisihan anggota 0 0
3. Adanya tekanan dari luar kelompok
a. Sering ada - 0 0
b. Jarang ada 0 0
c. Tidak ada : 43100
Lampiran 2h, Efcktifitas Kelompok
Re. Bdikaior Jumlah petani %
=1 Seinangat dan sikap 111611d_uEJ{g_a_:1_grgoia dalam
pencapaian tujuan kelompok
a. Sangat mendukung 5 11.62
b. Kurang mendukung 38 8837
c. Tidak mendukung 0 0
2. Pembuatan rencana kerja '-
a. Pengurus dan anggota 5 11.62
b. Ditentukan oleh pengurus dan disahkan oleh
sebagian anggota 0 0
c. Ditentukan oleh ketua HIPPA / dari ‘Dinas
Pengairan ; 0 0
d. Anggota tidak tahu 38 88.37

N
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Lampiran 3. Duta Biaya Produks! Usnhatanl Pudi Fetani Anggota HIPPA Desa Somboro

mw.;_ No, Nama Luas Biava tetap (Rpjper Ha permusim Biaya Variabel/Hs (Rp) per musim B. Total
(Ha) Psjak Scwa) B. Pengairan Peug, tanah Penanaman Penyiangan Pemupukan Pe1yemprotan Pemanenan Bibit Obat2-an Urea SP36 KCl Lain-lain Per mu

1 Marknsim 0.175 100.000 57.000 400.000 140.000 230.000 50.000 170.000 430.000 143.000 285.000 342.000 170.000 170.000 170.000 2,857
2 Moh. Basori 0.7 100.000 71.000 400.000 250.000 230.000 85.000 85.000 457.000 170.000 228.000 342.000 154.000 154.000 285.000 3,011
3 Anang Sukrisno 1.5 100.000 50.000 342.000 170.000  285.000 68.000 68.000 342.000 170.000 188.000 342.000 154.000 154.000 200.000 2,633
4 Nipto Hadi 0.3 100.000 54.000 380.000 160.000  300.000 190.000 150.000 285.000 150.000 160.000 230.000 160.000 160.000 1100.000 3,579
S Kasiyono 2.1 100.000 70.000 342,000 170.000 180.000 270.000 342.000 154.000 154.000 1200.000 2,982
6 Hamid 0.35 100.000 54.000 340.000 180.000 285.000 200.000 160.000 260.000 170.000 180.000 343.000 154.000 154.000 1200.000 3,780
7 Mispai 0.7 100.000 57.000 450.000 240.000 170.000 250.000 320.000 250.000 280.000 1200.000 3,357
Sugeng 0.1 100.000 50.000 340.000 1£0.000 200.000 250.000 300.000 200.000 260.000 250.000 2,100

9 Nurjaman 0.175 100.000 950.000 57.000 325.000 170.000 250.000 120.000 85.000  340.000 180.000 160.000 340.000 154.000 180.000 285.000 3,696
10 Aris Widodo 0.3 100.000 54.000  342.000 170.000 230.000 §5.000 68.000  342.000 170.000 160.000 250.000 160.000 154.000 250.000 2,535
11 Sudarmadji 0.125 100.000 75.000  320.000 160.000 260.000 90.000 150.000  430.000 143.000 180.000 342.000 170.000 170.000 250.000 2,840
12 Nursaid 0.1 100.00 50.000 320.000 140.000 230.000 85.000 85.000 342.000 143.000 160.000 340.000 160.000 154.000 285.000 2,694
13 Mat Raclji 0.7 100.000 56.000 400.000 140.000 230.000 85.000 150.000 285.000 170.000 180.000 342.000 154.000 154.000 200.000 2,646
14 Nurkholik 0.4 100.000 68.000 380.000 250.000 2385.000 85.000 85.000 342.000 150.000 228.000 230.000 160.000 154.000 200.000 2,717
15 Ramin 0.5 100.000 60.000 485.000 285.000 %15.000 150.000 160.000  260.000 170.000 250.000 250.000 154.000 154.000 200.000 2,963
16 Suwadi 0.35 100.000 75.000 400.000 267.000 228.000 85.000 85.000 285.000 154.000 342.000 342.000 180.000 180.000 200.000 2,923
17 Kanmsun 0.35 100,000 70.000  342.000 280.000 300.000 120.0C0 150.000  260.000 170.000 250.000 300.000 154.000 154.000 250.000 2,970
18 Kadeni 1.5 100.000 64.000 300.000 180.000  285.000 B85.000 68.000 342.000 180.000 270.000 270.000 154.000 154.000 200.000 2,652
19 Salim 2 100.000 62.000 420.000 280.000 300.000  200.000 160.000  430.000 200.000 270.000 230.000 250.000 250.000 200.000 3,352
20 Eko Purnome 2.5 100.000 70.000 342.000 142.000 300.000 200.000 150.000 260.000 180.000 250.000 250.000 160.000 160.000 200.000 2,764
21 Ngadiman 1.2 100.000 70.000 380.000 170.000 260.000 185.000 150.000  285.000 170.000 160.000 342.000 160.000 160.000 250.000 2,842
22 Tamsir 1.175 100.000 75.000 450.000 285.000 . 285.000 150.000 160.000  285.000 154.000 354.000 342.000 154.000 154.000 250.000 3,198
23 Marto 1.3 100.000 75.000 450.000 240.000 300.000 190.000 160.000  342.000 140.000 188.000 342.000 200.000 260.000 285.000 3,272
24 Nurhasan 0.7 100.000 50.000 342.000 160.0C0  250.000 85.000 150,000  285.000 143.000 160.000 342.000 154.000 154.000 2B5.000 2,660.
25 Solikhin 0.7 100.000 50.000  450.000 240.000 250.000 85.000 140,000  260.000 70.000 140.000 370.000 156.000 156.000 285.000 2,752.
26 Surotun 0.3 100.000 72.000 416.000  187.000 208.000 312.000 208.000 500.000 291.000 325.000 2,619.
27 Imam Hambali  0.25 10€.000 1060.000 70.000 430.000 200.000 330.000 100.000 160.000 160.000 160.000 95.000 130.000 150.000 150.000 225.000 3,520.
28 Satibi 0.75 100.000 60.000 400.00C 257.000 228.000 85.000 85.000 180.000 170.000 228.000 342.000 154.000 154.000 325200 2,768.
29 Kholil 0.5 100.000 75.000 428.000 285.000 170.000 250.000 328.000 250.000 285.000 1200.000 3,371
30 Ndoemin 0.25 100.000 $0.000 450.000 342.000° 260.000 120.000 120.000 80.000 140.000 280.000 310.000 215.000 260.000 250.000 2,977
31 Subari 0.4 100,000 50.000 380.000 310.000 240.000 150.000 160.000 110.000 120.000 250.000 300.000 210.000 154.000 250.000 2,784
32 Tukijan 0.7 100.000 50.000 370.000 257.000 250.000 150.000 160.000  285.000 143.000 208.000 342.000 210.000 285.000 250.000 3,060.
33 Japan 0.2 100.000 50.000 260.000 200.000  330.000 85.000 150.000 312.000 170.000 140,000 342.000 154.000 154.000 250.000 2,797.
34 Priono 0.1 100.000 68.000 400.000 240.000 285.000 200.000 85.000 160.000 200.000 160,000 250.000 154.000 154.000 250.000 Z,706.
35 Hasan 0.1 100.000 68.000 342.000 200.000 330.000 85.000 160.000  260.000 120.000 188.000 370.000 250.000 154.000 250.000 2,877.
36 Hasim 0.22 100.000 56.000 360.000 187.000 235.000 190.000 85.000 110.000 140.000 160.000 342.000 215.000 260.000 %250.000 2,690.
37 Sukimin 0.25 110.000 75.000 450.000 240.00n  300.000 150.000 16£.000  285.000 170.000 140.000 130.000 210.000 160.000 250.000 2,820.
38 Jamari 0.3 100.000 56.000 416.000 285.000 250.000 100.000 150.000 160.000 180.000 228.000 342.000 250.000 285.000 250.000 3,052.
39 Sukirne 0.7 100.000 71.000 340.000 160.000 208.000 200.000 150.000  312.000 140.000 250.000 270.000 154.000 154.000 250.000 2,759.
40 Jazuli 0.35 100.000 1000.000 50.000 316.000 285.000 228.000 188.000 85,000 160.000 180.000 208.000 328.000 156.000 154.000 250.000 3,685.
41 Ahmad Rozak 0.525 100.000 56.000 380.000 187.000 300.000 200.009 200.000 110.000 200.000 95.000 342.000 200.000 154.000 200.000 2,724.
42 Darmniri 0.2 100.000 71.000 360.000 200.000 260.000 120.000 150.000 312.000 154.000 188.000 250.000 160.000 285.000 250.000 2,860.
43 Sudjari 0.3 100.000 56.000 38C.000 342.000 _ 285.000 150.000 150.000 _ 342.000 143.000 354.000 250.000 250.000 150.000 250.000 8,202.
Rata-rata 61.581 381.860 219.140 242.674  1i6.698  116.256  251.140 156.744 212.628 308.209 182.860 180.000 352.442 2,952.
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Lampiran 4. Data Produksi dan Pendapatan Usahatani Padi per musim

No. Nama Harga Produksi Pendapatan Biaya Total Pendapatan

(Rp/Kg] Per Ha Kotor (Rp/Ha) Per musim Bersih (Rp/Ha)
1 Markasim 1.130 5,000 5650.000 2,857.000 2793.000
2 Moh. Basori 1.100 6,000 6600.000 3,011.000 3589.000
3 Anang Sukrisno 1.130 4,570 5164.100 2,633.000 2531.160
4 Nipto Hadi 1.100 6,000 6600.000 3,579.000 3021.000
S Kasiyono 1.100 4,770 5247.000 2,982.000 2265.000
6 Hamid 1.150 4,280 4922.000 3,780.000 1142.000
7 Mispai 1.10C 6,000 6600.000 3,357.000 3243.060
8 Sugeng 1.080 4,570 4935.600 2,100.000 2835.600
S Nurjaman 1.130 4,670 5277.100 3,696.000 1581.100
10 Aris Widodo 1.130 4,600 5198.000 2,535.000 2663.000
11 Sudarmadji 1.130 4,850 5480.500 2,840.000 2640.500
12 Nursaid 1.120 4,770 5342.400 2,594.000 2748.400
13 Mat Radji 1.130 4,570 5164.100 2,646.000 2518.100
14 Nurkholik 1.120 4,850 5432.000 2,717.000 2715.000
15 Ramin 1.140 4,570 5209.800 2,963.000 2246.800
16 Suwadi i.100 4,600 5060.00C 2,933.000 2127.000
17 Kamsun 1.130° “ 4,800 5424.000 2,970.000 2454.000
18 Kadeni 1.120 4,570 5118.400 2,652.000 2466.400
19 Salim 1.110 5,800 6438.000 3,352.000 3086.000
20 Eko Purnomo 1.110 5,100 5661.000 2,764.000 2867.000
21 Ngadiman 1.120 4,850 . 543%.000 2,842.000 2590.000
22 Tamsir 1.120 4.600 5152.000 3,158.000 1654.000
23 Marto 1.120 5,140 5756.806 3,272.C00 2484.800
24 Nurhasan 1.120 4,870 5454.400 2,660.000 2794.400
25 Solikhin -1.100 4,850 5335.000 2,752.000 2583.000
26 Surotun 1.100 4,850 5335.000 2,619.000 2716.000
27 Imam Hambali 1.130 4,570 5164.100 3,520.000 1644.100
28 Satibi 1.050 5,140 5397.000 2,768.000 2629.000
29 Kholil 1.140 €,000 6840.000 3,371.000 3469.000
30 Ndomin 1.140 4,570 5209.800 2,977.000 2232.800
31 Subari 1.140 4,570 5209.800 2,784.000 2425.800
32 Tulkdjan 1.080 6,250 6750.000 3,060.000 3690.000
33 Japan 1.140 4,850 5529.000 2,797.000 2732.000
34 Priono 1.140 4,570 5209.800 2,706.000 2503.800
35 Hasan 1.150 4,280 4922.000 2,877.000 2045.000
36 Hasim 1.120 5,140 5756.800 2,690.000 3066.800
37 Sukimin 1.140 4,570 5209.800 2,820.000 2389.800
38 Jamari 1.100 5,710 6281.000 3,052.000 3229.000
39 Sukirno 1.140 4,570 5209.800 2,759.000 2450.800
40 Jazuli 1.120 4,850 5432.000 3,685.000 1747.000
41 Ahmad Rozak 1.130 4,570 5164.100 2,724.000 2440.100
42 Damiri 1.120 4,600 5152.000 2,860.000 2292.000
43 Sudjari 1.100 5,140 5654.000 3,202.000 2452.000

Rata-rata 1.1194931.395 5513.493 2952.465

2561.028
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Lampiran 5. Rank Variabel

Dinamika Produksi Pendapatan  Rank Rank Rank d; d d, di’
(%) (Y1) L (Y2) Diramika Produksi Pendapatan (Produksi) (Produksi) (Pendapatan) (Pendapatzn)
320 5000 2.,860.000 33 31 32 2 4 1 1
2 315 6C00 3,656.000 315 405 4z -9 81 -10.5 11025
3 310 4570 2,598.100 285 8.5 2z 20 400 6.5 42.25
+ 310 6000 3,088.000 28.5 40.5 36 -12 144 75 5625
5 525 477C 2,322.000 43 20.5 10 22.5 506.25 33 1089
5 325 4280 1,209.000 345 1.5 1 33 1089 3385 112225
7 310 6000 3,310.000 28.5 40.5 40 -12 144 -11.5 132.25
3 355 4570 2,902.600 37 8.5 24 28.5 812.25 - 3 9
g 325 4670 1,648.100 345 19 2 15.5 240.25 325 1056.25
J 345 4600 2,730.000 36 16.5 7 19.5 280.25 9 81
| 375 4850 2,707.500 38 26 26 32 144 12 144
2 310 A770 2,815.400 28.5 205 3 64 -25 8.25
3 390 4570 2.585.100 39 21 365  930.25 18 324
225 4850 2,782.000 4 26 28 -22 " 484 -24 575
295 4570 2,313.800 25 8.5 16.5 . 27225 18 256
265 4600 2,204.000 £.5 6.5 ¢ 7 6 36 35 1225
405 4800 2.521.000 40 22 16 18 324 24 575
250 457G 2,533.400 6.5 8.5 i8 -2 - 4 -11.5 13225
285 5800 3,153.000 225 38 38 -15.5 240.25 -155 240625
415 5100 2,964.000 41 32 35 9 81 6 35
235 4850 2,657.000 4 26 24 -22 484 -20 400
235 43500 2,021.00C 4 1€.5 5 -12.5 156.25 -4 1
505 5140 2.551.800 42 345 19 7.5 55.25 23 £29
230 4870 2,861.400 2 30 33 -28 784 =31 €1
270 4850 2,650.000 15 26 23 -11 121 3 -8 64
J 300 4850 2.783.000 26 26 29 0 0 -3 9
7 265 4570 1,711.100 10.5 8.5 3 2 4 15 §6.25
8 275 5140 2,696.000 19 345 25 -15.5 240.25 -6 36
9 270 6000 3.536.000 15 405 41 -255 650.25 -26 67€
0 270 4570 2,299.800 15 85 8 6.5 4225 7 v 49
31 285 4570 2,492,800 225 8.5 13 14 196 - 95 2025
2 265 6250 3.757..000 10.5 43 43 -32.5 1056.25 -32.5 105625
3 260 4850 ‘ 2,799.000 8 26 30 -18 324 -22 484
4 280 4570 2,570.800 21 8.5 20 12.5 156.25 1 3 1
) 270 4280 2,112.000 15 15 6 135 182.25 9 81
5 275 5140 3,133.800 19 345 37 -15.5 240.25 -18 324
7 270 4570  2,456.800 15 85 12 65 4225 3 9
8 290 5710 3,296.000 24 37 39 -13 169 -15 225
9 225 4570 2,517.800 1 8.5 15 -7.5 56.25 -14 196
0 250 4850 1,814.000 6.5 6 4 “-19.5 380.25 25 625
1 \?.55 4570 2507100 105 8.5 14 2 4 -35 1225
2 215 4600  2,359.000 19 16.5 11 25 6.25 8 64
-3 315 514Q 2,529.000 315 34.5 17 4 -3 9 145 21025
Jumiah : ' 0 11741 0 11543
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Lampiran 6. Perhitungan Analisa Korelasi Rank Spearman

Dinamtka Produksi Pe_naa_patan
Spearman’ Dinamika Correlation 1.000 088 A27

s rho Coefficient -
Sig. (2-tailed) 528 418
N 42 43 43
Produksi  Correlation .099 1.000 23

Coefficient :
Sig. (2-tailed) .528 .000
N 43 43 43
3 Pendapatan Ccrrelation =2y 33 1.0G0
' Coefficient
Sig. (2-tailed) 418 000
N 43

43 43

** Correlation is significant at thz .01 level (2-tailad).
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